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Artinya: “...Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah: 11)*

! Al-Qur’an, 58:11
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ABSTRAK

Faigotul Laili, 2018. Pembelajaran Fikih Bagi Siswa Program Peserta Didik Cerdas
Istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

Fikih merupakan mata pelajaran yang membahas tentang tata cara beribadah
kepada Allah SWT baik secara teori maupun secara praktiknya. Oleh karena itu mata
pelajaran Fikih harus dipelajari siswa sampai tuntas. Program peserta didik cerdas
istimewa merupakan program sistem kredit semester dengan jangka waktu empat
semester dalam menempuh pendidikan ditingkat Madrasah Tsanawiyah. Maka sangat
penting untuk diteliti mengenai pembelajaran Fikih bagi siswa program Peserta Didik
Cerdas Istimewa, sehingga dapat diketahui bagaimana pembelajaran Fikih ini dapat
dituntaskan baik teori maupun praktik beribadah dalam kurun waktu hanya empat
semester.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember? 2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember? 3) Bagaimana evaluasi
pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember. 2) Mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember. 3)
Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penentuan subjek menggunakan purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman dengan teknik interaktif yang terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber daan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Perencanaan pembelajaran Fikih bagi
siswa PDCI di MTsN 2 Jember meliputi perangkat pembelajaran yang di buat oleh
tim PDCI bersama guru mata pelajaran Fikih. Tugas tim PDCI adalah memadatkan
materi sehingga alokasi waktu pembelajaran selama di jenjang Madrasah Tsanawiyah
menjadi dua tahun. Tugas guru mata pelajaran Fikih adalah membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan silabus yang telah di petakan oleh tim
PDCI. 2) Pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2 Jember sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang, tetapi tidak terlalu
terpaku dengan RPP yang ada sehingga terdapat beberapa perubahan menyesuaikan
dengan kondisi kelas. 3) Evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di MTsN 2
Jember meliputi tiga ranah yaitu afektif yang merupakan Kl 1 (afektif spiritual) dan
K1 2 (afektif sosial), kognitif yang merupakan Kl 3 (pengetahuan) dan psikomotor
yang merupakan Kl 4 (keterampilan). Instrumentnya di rancang sendiri oleh guru
mata pelajaran Fikih. Di kelas PDCI evaluasinya dilakukan dua kali dalam satu
semester yaitu penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir sekolah (PAS).
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan, dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam
membangun suatu Negara, karena pendidikan merupakan proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, serta perbuatan
mendidik.> Menurut Undang-undang Rl Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.?

Pendidikan merupakan sebuah proses yang harus ditempuh oleh setiap
manusia guna meningkatkan keterampilan menambah wawasan serta sebagali
salah satu cara untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kereatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),

263.

? Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 3.



demokratis serta bertanggung jawab.® Agar tujuan pendidikan nasional tercapai
maka seluruh komponen yang ada didalam sistem pendidikan harus berhubungan
satu sama lain dengan baik.

Komponen pendidikan terdiri dari raw input (sistem baru), output
(tamatan), instrumental input (guru dan kurikulum) dan environmental input
(budaya, kependudukan, politik dan keamanan).® Dari ke empat komponen
tersebut salah satu komponen yang menjadi penuntun dalam proses pendidikan
adalah kurikulum, dimana kurikulum ini merupakan sebuah sarana untuk
memfasilitasi para peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan siswa. Dengan program tersebut, para siswa melakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku
pada siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.® Jadi kurikulum
merupakan sebuah program yang bersangkutan langsung dengan siswa.

Siswa adalah suatu organisme yang sedang tumbuh dan berkembang.
siswa memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti: bakat, minat, kebutuhan,
sosial-emosional-personal, dan kemampuan jasmaniah.® Siswa merupakan insan

yang membutuhkan arahan dari guru agar semua potensi yang ada dalam dirinya

3 -

Ibid., 7.
* Muis Tabrani Pengantar dan Dimensi-dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 87.
® Oemar Hamalik, Dasar Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008),

17.

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Sinar Grafika Ofset, 2003), 7.



dapat dikeluarkan secara maksimal. Konsep ini sesuai dengan hadist Nabi

Muhammad Saw yaitu:
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Artinya:

“ Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Dza’bi dari Az-Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu berkata: Nabi Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau
Majusi sebagai mana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?” (HR. Bukhori).’

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap anak lahir dalam keadaan bersih,
sehingga tergantung orang tuanyalah anak akan menjadi seperti apa. Selama
proses pengeksploran bakat disini dapat ditemukan berbagai perbedaan dari
setiap anak mulai dari yang sulit memahami sesuatu, sampai yang cepat
memahami sesuatu. Bagi anak yang pemahamannya berada dalam garis rata-rata
penanganan pendidikan formal biasa sudah cukup untuk mengembangkan
potensisnya. Bagi anak yang pemahamanya dibawah garis rata-rata pemerintah

telah menyediakan sekolah luar biasa bagi mereka. Sedangkan bagi anak yang

memiliki kecerdasan khusus atau memiliki tingkat pemahaman diatas rata-rata

" Al-Bukhori, Muhammad Ibn Ismail Abu Abdullah. T.t.. Shahih Bukhori. t.t.p.: dar Thug An Najaah.
No. 1385.



pemerintah perlu memfasilitasinya dengan sekolah yang memiliki program
khusus yang dapat menangani potensi siswa diatas rata-rata dengan tepat.

Siswa dengan kecerdasan diatas rata-rata membutuhkan penanganan atau
program khusus yang dapat memaksimalkan potensi mereka. salah satu program
tersebut adalah dengan adanya kelas PDCI. Kelas ini merupakan kelas program
khusus dengan waktu tempuh belajar cukup dengan dua tahun bagi tingkat SLTP
dan SLTA. Menurut Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,
kelas PDCI ini merupakan salah satu program untuk memfasilitasi siswa yang
memiliki kecerdasan diatas rata-rata karena dalam penerimaan siswa baru, kelas
ini memiliki tes 1Q yang harus di ikuti oleh peserta. IQ yang dapat mengikuti
program kelas PDCI minimal 125.2

Setiap siswa, baik yang tingkat pemahamannya dibawah rata-rata
maupun yang diatas rata-rata mereka tetaplah memiliki kesamaan yaitu sama-
sama membutuhkan ilmu pengetahuan yang mana dengan ilmu pengetahuan
mereka akan menjadi orang yang berguna karena dengan ilmu pengetahuan
hidup menjadi terarah. Sebagai siswa yang beragama Islam ilmu pengetahuan
yang harus dimiliki adalah ilmu pengetahuan tentang beribadah kepada Allah
Swt. sebagai mana firma Allah Swt. yang berbunyi:

2 -
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® Marti, Wawancara, Patrang, 29 Oktober 2017.



Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzaariyat: 56)°

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap makluk ciptaan Allah baik
manusia maupun jin harus beribadah kepada Allah Swt. dalam beribadah
tentunya banyak sekali tata cara dan hukum-hukum yang harus dipelajari oleh
siswa. Tata cara dan hukum beribadah dalam dunia pendidikan diajarkan melalui
mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam lingkup Fikih bagi lembaga
Madrasah.

Berdasarkan wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember, kelas program PDCI di tingkat Madrasah Tsanawiyah dalam
lingkup Karesidenan Besuki ada tiga tempat yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Jember, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banyuwangi dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Banyuwangi. Dari tiga Madrasah Tsanawiyah tersebut,
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember merupakan satu-satunya Madrasah yang
pernah menurunkan siswa program PDCI ke kelas regular dengan alasan siswa
tidak mampu memenuhi KKM yang ditetapkan di kelas PDCI.%

Dari permasalahan di atas peneliti ingin melakukan penelitian tetang
proses belajar siswa yang memiliki kecerdasan istimewa khususnya pada mata
pelajaran Fikih yang mana mata pelajaran Fikih merupakan mata pelajaran yang

mengajarkan tentang tata cara beribadah serta bagaimana hukum-hukumnya.

° Al-Qur’an, 51:56
'® Marti, Wawancara, Patrang, 29 Oktober 2017.



Dan apakah siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran Fikih dengan tuntas
baik secara pengetahuan serta secara praktik dengan waktu empat semester.
Dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pembelajaran Fikih Bagi Siswa Program Peserta Didik Cerdas Istimewa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”.

B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Fikih bagi siswa program peserta
didik cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember tahun
pelajaran 2017/2018?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa program peserta
didik cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember tahun
pelajaran 2017/2018?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa program peserta didik
cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran

2017/2018?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Fikih bagi siswa program
peserta didik cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
tahun pelajaran 2017/2018.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa program
peserta didik cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
tahun pelajaran 2017/2018.

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa program peserta
didik cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember tahun

pelajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan khusus bagi siswa program peserta didik cerdas istimewa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.



2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat manambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan menambah wawasan
dalam menulis karya ilmiah serta menambah wawasan pengetahuan yang
berkaitan dengan pembelajaran Fikih bagi siswa program peserta didik
cerdas istimewa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.
b. Bagi lembaga yang diteliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
dalam mengembangkan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
Fikih bagi siswa program peserta didik cerdas istimewa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember.
c. Bagi IAIN Jember
Penilitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
literatur dari segenap karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi
kajian terdahulu bagi penelitian-penelitian yang akan dilakukan di masa
yang akan datang, Khususnya penelitian mengenai anak berkebutuhan
khusus dalam pembelajaran Fikih.
d. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan dapat

menambah wawasan masyarakat khususnya wali murid mengenai



pembelajaran bagi siswa program peserta didik cerdas istimewa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berguna untuk memberikan arah serta menghindari
timbulnya salah penafsiran dan pengertian yang melebar dalam
menginterpretasikan dari pada karya ilmiah ini, maka diperlukan adanya
penegasan istilah tersebut yang menjelaskan pengertian dari masing-masing kata
yang mendukung karya ilmiah ini, yakni sebagai berikut:
1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan antara
guru dengan siswa yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
dari proses belajar mengajar tersebut.
2. Fikih
Fikih adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan oleh guru
kepada siswa dengan tujuan untuk membekali siwa agar dapat mengetahui
dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan
tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam
Fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam Fikih
muamalah, serta melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam

dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan kepada sosial.
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3. PDCI (Peserta Didik Cerdas Istimewa)
Peserta Didik Cerdas Istimewa yang selanjutnya akan ditulis PDCI
adalah kelas percepatan yang mana kelas ini berisikan siswa pilihan dengan
IQ minimal 125 serta dengan waktu tempuh dua tahun, karena Kelas PDCI
menggunakan program sistem kredit semester 4 semester dalam menempuh

jenjang pendidikan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi
lima Bab, yaitu:

Bab satu, pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang yang
mengungkapkan permasalahan yang melandasi penelitian ini. Fokus penelitian
disini mencantumkan fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui
penelitian. Tujuan penelitian yang berisikan arah yang akan dituju dalam
penelitian. Manfaat penelitian yang berisikan kontribusi dari hasil penelitian.
Definisi istilah yang digunakan sebagai pijakan agar tidak terjadi salah
penafsiran istilah dalam penelitian ini.

Bab dua, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang telah peneliti lakukan serta berisi tentang
kajian teori yang digunakan sebagai perspektif oleh peniliti. Kajian teori disini

memaparkan tentang teori apa saja yang terkait dengan pembelajaran Fikih bagi
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pembelajaran PDCI. Bab ini berfungsi untuk landasan teori pada bab berikutnya
guna menganalisis data yang diperoleh.

Bab tiga, penyajian metode penelitian. Di dalamnya berisikan tentang
metode penelitian yang telah digunakan selama penelitian berlangsung. Metode
penelitiannya meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahapan-
tahapan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.

Bab empat, penyajian data dan analisis data yang diperoleh dalam
pelaksanaan penelitian secara empiris. Bab ini menguraikan tentang gambaran
objek penelitian, penyajian data, analisis data serta pembahasan temuan yang
diperoleh di lokasi penelitian. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk
memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan dalam penelitian
ini.

Bab lima atau penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan terkait dengan hasil analisis data penelitain yang diteliti. Bab ini

juga terdapat saran-saranserta saran-saran yang konstruktif dan bermanfaat.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya terkait

dengan penelitian ini antara lain:

1.

Ibnu Jamil, Mahasiswa STAIN Jember Tahun 2013, dengan judul
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Program Akselerasi Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”.
Hasil penelitian ini  disimpulkan bahwa: (1) Perencanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam pada program akselerasi di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2012/2013 vyaitu
penentuan alokasi waktu oleh Ketua Program akselerasi dan guru pendidikan
agama Islam menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditentukan oleh Ketua Program akselerasi. (2) Pelakasanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam pada program akselerasi berjalan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh guru mapel dan guru mapel
lebih banyak melakukan inovasi terkait dengan metode yang digunakan. (3)
Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam pada program akselerasi

terdapat evaluasi hasil jadi guru dalam menilai tes tulis, selain itu juga

12
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terdapat evaluasi proses yang mana guru melihat secara langsung proses
pembelajaran siswa.™
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama mengkaji tentang siswa yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata,
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan instrument
penelitiannya observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah latar tempat penelitian,
mata pelajaran yang diteliti dan kurikulum yang digunakan serta hasil
penelitian. Pada penelitian sebelumnya latar tempatnya di SMP Negeri 2
Jember sedangkan latar tempat pada penelitian ini adalah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember. Mata pelajaran pada penelitian sebelumnya
adalah Pendidikan Agama Islam sedangkan mata pelajaran pada penelitian
ini adalah Fikih. Kurikulum yang digunakan pada penelitian sebelumnya
adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) sedangkan pada
penelitian ini kurikulum yang digunakan adalah K13 (Kurikulum 2013).
2. Nur Rahmi Sonia, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016, dengan
judul “Implementasi Kebijakan Program Peserta Didik Cerdas Istimewa
(PDCI) Dengan Model Sistem Kerdit Semester (SKS) Di Madrasah Aliyah

Negeri Ngawi”.

! Ibnu Jamil, “Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam Pada Program Akselerasi Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”, (Skripsi, STAIN Jember, Jember,
2013), 104-105.
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Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa: (1) latar belakang
implementasi kebijakan program PDCI dengan model SKS di MAN Ngawi
terbagi menjadi tiga yaitu internal meliputi adanya sarpras serta media
pembelajaaran yang memadai, guru professional, kesadaran siswa untuk
maju dan berkembang. Eksternal meliputi dukungan dari komite, orang tua
siswa, dinas pendidikan serta kementrian agama. yuridis meliputi adanya
peraturan pemerintah UU no. 23 tahun 2013 mengatur pelayanan pendidikan
sesuai minat, bakat, dan kecerdasan siswa. (2) Konsep dan implementasi
kebijakan program PDCI dengan model SKS di MAN Ngawi tampak pada
beberapa kegiatan berikut ini: persiapan, sosialisasi, rekruitmen,
pembelajaran dengan pola on/off, beban belajar 306 JP, kegiatan bimbingan
akademik secara insidental dan periodik, mekanisme penjurusan berdasar
pada hasil rapot SMP/MTS serta hasil tes seleksi PPDB. Penilaian dalam
bentuk autentik. Kriteria kelulusan mata pelajaran dengan hasil penilaian
pengetahuan dan keterampilan minimal 2,66 (B-) dan kompetensi sikap
minimal B. (3) Implikasi dari implementasi kebijakan program PDCI dengan
model SKS di MAN Ngawi ada dua yaitu implikasi positif dan negative.
Implikasi positif diantaranya: berpeluang menyelesaikan studi lebih cepat,
dihargai kemampuannya, program unggulan, terhindar kegiatan negatif,
prestasi belajar, kretivitas, serta perubahan sikap bertambah baik, orang tua
lebih proaktif, siswa termotivasi untuk belajar lebih giat dan bersaing dengan

teman sekelasnya. Kedisiplinan, keseriusan dan sungguh-sungguh dalam
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belajar. Implikasi negatif yaitu kurang dalam kegiatan sosial, interaksi
dengan kelas regular kurang, waktu untuk kegiatan ekstrakurikuler, istirahat,
waktu bersama keluarga kurang, apabila pengajaran guru kurang menantang
siswa akan mengalami prestasi underachiever, acuh tak acuh serta malas
belajar.'?

Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya dalah sama-sama
mengkaji peserta didik cerdas istimewa, sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan instrument penelitiannya wawancara, obserfasi
dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian sebelumnya mengkaji tentang implementasi
kebijakan program PDCI, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang
pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI. Latar tempat penelitian sebelumnya di

MAN Ngawi, sedangkan penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Jember.
Tabel 2.1
Tabel Orisinalitas Penelitian
NO | Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ibnu Jamil Pembelajaran | Sama-sama Latar tempatnya di SMP
Pendidikan mengkaji tentang | Negeri 2 Jember sedangkan
Agama Islam peserta didik yang | latar tempat pada penelitian
Pada Program | memiliki ini adalah di Madrasah

Akselerasi Di kecerdasan diatas | Tsanawiyah Negeri 2

2 Nur Rahmi Sonia, “Implementasi Kebijakan Program Peserta Didik Cerdas Istimewa (PDCI)

Dengan Model Sistem Kerdit Semester (SKS) Di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi”, (Tesis, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016), 224-227.
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Sekolah rata-rata, sama- Jember. Mata pelajarannya
Menengah sama pendidikan agama Islam
Pertama Negeri | menggunakan sedangkan mata pelajaran
2 Jember pendekatan pada penelitian ini adalah
Tahun kualitatif dengan | Fikih. Kurikulum yang
Pelajaran instrument digunakan adalah KTSP
2012/2013 penelitiannya (Kurikulum Tingkat Satuan
observasi, Pendidikan) sedangkan pada
wawancara, dan penelitian ini kurikulum
dokumentasi. yang digunakan adalah K13
(Kurikulum 2013)
2. | Nur Rahmi Implementasi | Persamaan Perbedaan penelitian ini
Sonia Kebijakan penelitian ini dengan penelitian
Program dengan sebelumnya adalah
Peserta Didik | sebelumnya dalah | penelitian sebelumnya
Cerdas sama-sama mengkaji tentang
Istimewa mengkaji peserta | implementasi kebijakan
(PDCI) didik cerdas program PDCI, sedangkan

Dengan Model
Sistem Kerdit
Semester
(SKS) Di
Madrasah
Aliyah Negeri
Ngawi

istimewa, sama-
sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif dengan
instrument
penelitiannya
wawancara,
obserfasi dan
dokumentasi.

penelitian ini mengkaji
tentang pembelajaran Fikih
bagi siswa PDCI. Latar
tempat penelitian
sebelumnya di MAN
Ngawi, sedangkan
penelitian ini di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2
Jember.

B. Kajian Teori

1. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada diri setiap

orang sepanjang hidupnya.'® Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu

proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,

13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), 1.
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memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.** Sedangkan
pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relative tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki
makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan.™
Jadi pembelajaran adalah proses belajar yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran guna tercapainya
tujuan pembelajaran.
b. Perencanaan Pembelajaran
1) Pengertian perencanaan pembelajaran
Perencanaan adalah hubungan antara apa yang ada sekarang
dengan bagaimana seharusnya yang bertalian dengan kebutuhan,
penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi sumber.’® Menurut
Kaufman, perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang
diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai.*’
Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya
untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini pembelajaran
memiliki kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode,

untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan.*®

4 Suyono dan Hariyanto, Belajara dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja
Rosdakarya), 9.
5 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran teori dan praktik (Yogyakarto: Ar-Ruzz Media, 2015), 17.
16 |
Ibid., 1.
7 Kaufman dalam Harjanto, Perencanaan Penagajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 2.
! Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 2.
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Jadi perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses
penyusunan kebijaksanaan dalam mengatasi masalah yang akan
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional
dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada.
Jenis-jenis perencanaan pembelajaran

Menurut besaran atau magnitude, maka perencanaan dapat
dibagi dalam:

(@) Perencaan makro, yakni perencanaan yang mempunyai telaah
nasional, yang menetapkan kebijakan-kebijakan yang akan
ditempuh dan yang ingin dicapai serta cara yang digunakan
dalam mencapai tujuan tersebut.

(b) Perencanaan meso, Yyakni kebijakan yang ditetapkan dalam
perencanaan makro, kemudian dijabarkan menjadi lebih rinci
kedalam program yang lebih rinci. Pada tingkat ini perencanaan
sudah lebih bersifat operasional, disesuaikan dengan keadaan
daerah.

(c) Perencanaan mikro, yakni perencanaan tingkat institusional, dan
merupakan jabaran lebih spesifik dari perencanaan tingkat meso.
Perencanaan mikro merupakan perencanaan yang dikembangkan

oleh lembaga yang bersangkutan dengan batas tidak bertentangan
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dengan apa yang telah ditetapkan oleh perencanaan makro dan
meso.™
Jadi perencanaan pembelajaran yang didalamnya terdapat
perangkat pembelajaran dapat dibedakan berdasarkan pada
besarannya yang meliputi makro, meso dan mikro.
3) Perangkat pembelajaran
(a) Kalender pendidikan
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk
kegiatan pembelajaran siswa selama satu tahun ajaran. Kalender
pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif dan
hari libur. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan
pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran. Permulaan tahun
ajaran adalah juli setiap tahun dan berakhir pada bulan juni tahun
berikutnya. Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan keputusan
mentri pendidikan nasional, dan mentri agama dalam hal yang
terkait hari raya keagamaan, kepala daerah kabupaten atau kota,
atau organisasi penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari

libur khusus.?

9 1bid., 20.
% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), 386.
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(b) Rencana pekan efektif
Rencana pekan efektif merupakan hasil dari analisis hari
efektif sebagai mana yang ada dalam kalender pendidikan, dan
berdasarkan pada jadwal mengajar yang dimiliki oleh guru,
kemudian dihitung perbulan dan dinyatakan dalam jumlah hari
efektif.?> Dalam rencana pekan efektif juga diperlukan analisis
hari libur untuk mengetahui berapa jumlah hari efektif dalam satu
semester.
(c) Program tahunan
Program tahunan merupakan program umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan. Rencana penetapan alokasi waktu
satu tahun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Penentuan alokasi waktu ditentukan pada jumlah jam pelajaran
sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku serta keluasan
materi yang harus dikuasai oleh siswa.?
Dengan adanya data dari program tahunan tersebut, maka
kejelasan pelaksanaan program dapat lebih dijamin. Selain itu

berbagai antisipasi yang mungkin dapat diambil, sebagai dampak

2! Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), 128.
22 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 249.
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dari rencana yang mungkin tidak dapat dilakukan dapat segera
diantisipasi jauh-jauh hari sebelumnya.?
(d) Program semester

Program semester adalah program yang berisikan garis-
garis mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai
dalam satu semester. Program semester ini merupakan penjabaran
dari program tahunan.?*

Dari program semester guru akan memiliki kejelasan
tentang apa yang dilakukan dalam kurun waktu satu semester
terkait dengan pencapaian standar kompetensi. Kejelasan kegiatan
mencakup kegiatan tatap muka, ulangan formatif, remidi atau
pengayaan, ulangan blok, ulangan semester dan cadangan.”®

(e) Silabus

Silabus adalah  rancangan tertulis yang akan
dikembangkan guru sebagai rencana pembelajaran untuk satu
semester yang digunakan oleh guru sebagai pertanggung jawaban
profesional pendidik terhadap lembaga, sejawat, peserta didik,

dan masyarakat. Dengan demikian silabus merupakan rencana

% Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, 132.
* E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 253.
%> Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, 131.
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PBM (Proses Belajar Mengajar) yang akan dilakukan guru untuk
mencapai sasaran pembelajaran dalam satu semester.?

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembang-
an pembelajaran, seperti pembuatan rencana pembelajaran,
pengelolaan kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem
penilaian.?’

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pe-
ngembangan dari silabus. Jika silabus disusun sebagai rencana
dalam kurun waktu satu semester, Rencana pelaksanaan
pembelajaran disusun untuk setiap atau beberapa kali pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru. Jadi rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana paling operasional
dari guru sebelum guru melaksanakan pembelajaran.?

Perangkat pembelajaran merupakan bagian terpenting yang

harus dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar didalam kelas.

Perengkat pembelajaran meliputi kalender pendidikan, rencana pekan

efektif, prota, promes, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran.

% 1hid., 133.

27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, 38.
%8 Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, 145.



23

c. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan
olen guru untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik
didalam silabus maupun didalam rencana pelaksanaan pembelajaran.?®
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh guru yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode yang digunakan dalam pembelajaran, serta media yang digunakan
dalam pembelajaran, yang mana keempat komponen ini harus saling
mendukung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan tepat.
1) Tujuan pembelajaran
Tujuan pengajaran merupakan komponen utama yang terlebih
dahulu harus dirumuskan oleh guru dalam proses belajar-mengajar.
Tujuan pengajaran merupakan sasaran dari proses belajar-mengajar.*
Menurut Syiful B. Djamarah dan Aswan Zain belajar memiliki tujuan
yakni untuk membentuk anak didik dalam suatu perkembangan
tertentu. ™

Menurut Robert F. Mager tujuan pembelajaran diartikan

sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 29.

%0 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 69.

3 Syiful B. Djamarah dan Aswan Zain dalam lif Khoiru Ahmadi dkk, Pembelajaran Akselerasi
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 123.
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siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu.** Menurut
Edward L. Dejnozka dan David E. Kapel juga Kemp, tujuan
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang
diharapkan.*

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran merupakan sasaran yang ingin di capai dalam proses
belajar mengajar.

2) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
Secara terperinci materi pembelajaran pengetahuan terdiri dari fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur. Materi pembelajaran keterampilan dan
sikap atau nilai.>*

Materi fakta adalah materi yang berkaitan dengan nama-nama
objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang dan

sebagainya. Materi konsep adalah materi yang berkaiatan dengan

%2 Robert F. Mager dalam Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),
35.

%Edward L. Dejnozka dkk, dalam Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), 35.

“DITPAIS Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
Pengembangan Bahan Ajar PAIl Pada Sekolah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada
Sekolah (DITPAIS) Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
2011), 14.
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pengertian, definisi, ciri khusus, komponen atau bagian suatu objek.
Materi prinsip adalah materi yang berkaitan dengan dalil, rumus,
adagium, postulat, teorema atau hubungan antar konsep yang
menggambarkan “jika... maka...”. Materi prosedur adalah materi
yang berkaitan dengan langkah-langkah secara sistematis atau
berurutan dalam mengerjakan suatu tugas.*

Secara garis besar materi pembelajaran terbagi menjadi tiga
dengan isi yang berbeda-beda. Dalam penyampaian kepada siswa,
guru harus memperthatikan metode dan media yang digunakan agar
penyampaiannya dapat dengan mudah diterima oleh siswa.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang
digunakan guru, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat
prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu.*® Jadi metode pembelajaran
merupakan cara yang digunaka oleh guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Metode pembelajaran diantaranya yaitu metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, simulasi dan

demonstrasi.®’

% |bid., 15.

% Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 2.
37 JJ. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 2012), 13.
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Pengguanan metode pembelajaran harus menyesuaikan
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan serta
memperhatikan karakter siswa sehingga materi pembelajaran dapat
diterima oleh siswa dengan efektif. Selain memperhatikan materi
pembelajaran yang akan diajarkan dan smemperhatikan karakter
siswa pemilihan metode pembelajaran juga harus menyesuiakan
dengan media pembelajaran apa yang akan digunakan.

4) Media pembelajaran

Media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan
atau sikap. Dalam pengertian lebih khusus media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, dan elektronis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.®®

Menurut  AECT  (Association of Education and
Communication Technology) media adalah segala bentuk dan saluran

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.*® Media

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk

%8 Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 3.
% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 3.
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memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Salah satu ciri media pembelajaran adalah media mengandung
dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa.
Media pembelajaran terbagi menjadi lima yaitu media pembelajaran
yang berbasis manusia, berbasis cetakan, berbasis visual, berbasis
audio-visual dan berbasis komputer. Dari kelima jenis media
pembelajaran yang ada sebagai seorang guru harus dapat memilih
media yang tepat dengan materi pembelajaran agar informasi tersebut
dapat dengan mudah diterima oleh siswa.

d. Evaluasi Pembelajaran
1) Pengertian evaluasi pembelajaran

Evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation yang
artinya suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
daripada sesuatu.*® Evaluasi berarti menilai (tetapi dilakukan dengan
mengukur terlebih dahulu), jadi evaluasi adalah kegiatan mengukur
dan menilai.**

Evaluasi merupakan penilaian  keseluruhan  program
pendidikan mulai perencanaan suatu program subtansi pendidikan

termasuk kurikulum dan penilaian atau asesmen serta pelaksanaanya,

“0 \Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 1.
* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 3.
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pengadaan dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen
pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan. Evaluasi
merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan
sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth
and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan
dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu
pertanggung jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap
fenomena.*?

Dalam dunia pendidikan terdapat dua pengertian tentang
penilaian yaitu penilaian dalam arti asesmen dan penilaian dalam arti
evaluasi. Penilaian dalam arti asesmen merupakan suatu kegiatan
untuk memperoleh informasi pencapaian hasil belajar dan kemajuan
belajar peserta didik serta mengefektifkan penggunaan informasi
tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan penilaian
dalam arti evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk
mengukur keefektifan suatu sistem pendidikan secara keseluruhan.®

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan asesmen yang
dilakukan oleh guru terhadap setiap perubahan yang dimiliki oleh

siswa dengan menggunakan berbagai instrument penilaian.

*2 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 8.

3 Ibid., 9-10.



29

Instrument penilaian yang digunakan oleh guru adalah instrumen
yang sesuai dengan ranah yang akan di nilai.
2) Teknik dan instrument penilaian

Terdapat tiga ranah yang menjadi pusat dalam proses belajar
dan mengajar, ketiga ranah tersebut meliputi ranah afektif (sikap),
ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah psikomotor (keterampilan).
Dalam proses evaluasi atau penilaian ketiga ranah ini memiliki teknik
dan istrumen yang berbeda-beda, diantaranya yaitu:
a) Ranah afektif (sikap)

Ranah afektif adaalah satu ranah yang berkaitan dengan
sikap, nilai-nilai interes apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian
perasaan sosial. Tingkatannya adalah menerima, menanggapi,
meyakini, penerapan karya dan ketekunan serta ketelitian.**

Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku
atau tindakan yang diharapakan. Teknik yang dapat digunakan
untuk menilai sikap siswa antara lain melalui observasi, penilaian
diri, penilaian teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang
dapat digunakan adalah daftar cek atau skala penilaian yang
disertai dengan rubrik penilaian.

Observasi, sikap dan perilaku siswa direkam melalui

pengamatan dengan menggunakan format yang berisi sejumlah

* Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 37-38.
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indikator perilaku yang diamati. Perilaku yang diamati baik yang
terkait dengan mata pelajaran maupun sikap peserta didik secara
umum.

Penilian diri, dengan adanya penilaian diri maka pusat
pembelajaran yang berpusat kepada guru dapat bergeser menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam penilaian diri
siswa dilarang menilai dirinya terlalu tinggi dan subjektif,
penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan
objektif.

Penilaian teman sebaya, penilaian ini dilakukan oleh antar
siswa dengan cara meminta siswa untuk saling menilai terkait
dengan pencapaian kompetensi.

Penilaian jurnal, merupakan kumpulan rekaman catatan
guru di lingkungan sekolah tentang sikap dan perilaku positif atau
negatif selama dan diluar proses pembelajaran mata pelajaran.*®

Jadi penilaian pada ranah efektif merupakan penilaian
yang dilakukan untuk menilai sikap siswa dengan teknik
observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya dan penilaian

jurnal.

** PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penialaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 12-15.
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b) Ranah kognitif (pengetahuan)

Ranah kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan
pembelajaran yang berkenaan dengan proses mental yang berawal
dari tingkat pengetahuan sampai tingkat evaluasi. Ranah kognitif
meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi.*

Pengetahuan yang diperoleh siswa berupa informasi dari
guru dapat dinilai dengan teknik tes dan observasi dengan
instrumennya berupa butir soal serta daftar cek yang disertai
dengan rubrik penilaian.

Tes tertulis, tes ini memiliki dua bentuk soal yaitu
memilih jawaban yang berupa pilihan ganda, dua pilihan benar
salah, menjodohkan dan sebab akibat. Soal tertulis dengan
jawaban yang disuplai sendiri oleh siswa. Soal ini berupa isian
atau melengkapi, jawaban singkat dan uraian.

Observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan,
dengan pengamatan saat diskusi guru dapat mengenal
kemampuan siswa dalam kompetensi pengatahuan seperti melalui
pengungkapan gagasan yang orisinil, kebenaran konsep, dan

ketepatan penggunaan istilah yang digunakan.*’

*¢ Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 35-36.
* PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014, 15-17.
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Jadi penilaian ranah kognitif merupakan penilaian yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahamam siswa
tentang materi yang diajarkan. Teknik yang digunakan dalam
penilaian ranah kognitif adalah tes tertulis dan observasi saat
diskusi.

c) Ranah psikomotor (keterampilan)

Ranah psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan
dengan keterampilan yang bersifat manual dan atau motorik.
Tingkatan pada ranah ini adalah persepsi, kesiapan, mekanisme,
respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan originasi.*®

Penilaian ranah keterampilan dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik unjuk Kkerja, praktik, projek, produk,
portofolio serta tertulis. Instrument yang dapat digunakan dalam
ranah keterampilan adalah daftar cek dan skala penilaian dengan
disertai rubrik penilaian.

Unjuk kerja atau praktik, penilalaian ini dilakukan dengan
mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu seperti
praktikum, praktik ibadah, olahraga, presentasi, bermain peran,
memainkan alat musik, bernyanyi dan membaca puisi.

Projek, penilaian ini dapat digunakan untuk mengetahui

pemahaman, kemampuan  mengaplikasikan,  kemampuan

8 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 38-39.
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menyelidiki, dan kemampuan menyampaiakan informasi secara
jelas.

Produk, penilaian ini meliputi penilaian kemampuan siswa
dalam membuat produk-produk, teknologi, dan seni seperti
makanan, pakaian, sarana kebersihan, alat teknologi, dan hasil
karya seni.

Portofolio, penilaian ini menilai karya-karya siswa selama
satu semester yang dikumpulkan kemudian dinilai di akhir
semester, yang menilai adalah guru dan siswa yang bersangkutan.

Tertulis, tes tertulis tidak hanya digunakan untuk menilai
pengetahuan saja, akan tetapi juga dapat digunakan untuk menilai
keterampilan seperti menulis karangan, menulis laporan serta
menulis surat.*®

Jadi penilaian ranah psikomotor merupakan penilaian
yang dilakukan untuk mengetahui keterampilan yang dimiliki
oleh siswa dengan tekniknya unjuk kerja atau praktik, projek,
produk, portofolio dan tertulis.

2. Fikih
a. Pengertian Fikih
Secara etimologi Fikih adalah paham seperti pernyataan saya

paham pelajaran itu. Sedangkan secara terminologi Fikih berarti

49 PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014, 17-21.
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pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik
berupa akidah akhlak, maupun amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti
syari’ah Islamiyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya, Fikih
diartikan sebagai bagian dari syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan
tentang hukum syari’ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan
manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dali-dalil
yang terinci.

Menurut Ibnu Subhi, Fikih yaitu pengetahuan tentang hukum
syara’ yang berhubungan dengan amal perbuatan yang digali satu persatu
dalilnya.>® Pada perkembanganya istilah Fikih sering dirangkaikan
dengan kata al-Islami sehingga terangkai al-figh al-Islami, yang sering
diterjemahkan hukum Islam yang memiliki cakupan yang sangat luas.>?

Hukum Islam yang dimaksud dalam Fikih adalah wajib yaitu
perintah yang mesti dikerjakan, sunat yaitu anjuran, haram yaitu larangan
keras, makruh yaitu larangan yang tidak keras, dan mubah yaitu sesuatu
yang boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan.*

Jadi mata pelajaran Fikih adalah mata pelajaran yang didalamnya
membahas mengenai tata cara beribadah kepada Allah Swt serta

mengatur mengenai tata cara hidup bersama manusia lain.

%0 Rachmat Syafe’l, Fikih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001),13.

5! Ibnu Subhi dalam Mardani, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), 1.
52 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), 1.

>3 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), 1.
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b. Tujuan Fikih
Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk
membekali siswa agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli maupun aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin, dan tanggung jawab sosial yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.>*

c. Fungsi Fikih
Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah berfungsi sebagai:

1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah siswa kepada Allah
Swt. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan siswa
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang

berlaku di madrasah dan masyarakat.

* Titiek Rohana, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember Press,
2010), 73.
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3) Pembentukan kedisiplinan dan tanggung jawab sosial di madrasah
dan masyarakat.

4) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. serta
akhlak mulia siswa seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih
dahulu dalam lingkungan keluarga.

5) Pembangunan mental siswa terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui Fikih Islam.

6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelamahan siswa dalam
keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

7) Pembekalan bagi siswa untuk mendalami Fikih atau hukum Islam
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.>

d. Ruang Lingkup Fikih
Ruang lingkup kajian mata pelajaran Fikih di Madrasah

Tsanawiyah meliputi segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaanya,

tujuan dari pengajaran ini adalah agar siswa mampu melaksanakan

ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan
memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. Juga materi tentang
segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an,

sunnah dan dalil-dalil syar’i yang lain.®

55 1hi

Ibid., 74.
DITPAIS Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
Pengembangan Bahan Ajar PAI Pada Sekolah, 96.
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3. PDCI
a. Pengertian PDCI

PDCI adalah kelas dengan program sistem kredit semester yang
mana, dengan program ini siswa dapat menempuh pendidikan dengan
jenjang waktu yang lebih cepat dibanding dengan kelas biasa atau
Regular. Siswa PDCI merupakan anak-anak dengan kecerdasan diatas
rata-rata anak biasa.

Dari definisi di atas, maka sudah sangat jelas tidak semua peserta
didik dapat mengikuti kelas akselerasi, hanya beberapa siswa saja yang
dapat mengikuti pembelajaran dikelas akselerasi. Salah satu syarat agar
menjadi siswa kelas PDCI adalah memiliki 1Q diatas 125 bagi siswa yang
kurang menunjukkan prestasi akademiknya, bebas dari problem
emosional dan sosial, yang ditunjukkan dengan adanya persistensi dan
motivasi dalam derajat yang tinggi.*’

b. Tujuan PDCI

Tujuan adalah arah, haluan (jurusan), yang dituju, maksud,
tuntutan (yang dituju).®® Tujuan merupakan standar usaha yang dapat
ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan
titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan juga dapat

membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa

% Reni Akbar Hawadi, Akselerasi A-Z Informasi Program Percepatan Belajar dan Anak Berbakat
Intelektual (Jakarta: Gramedia, 2006), 7.
*8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1216.
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yang dicita-citakan, dan yang terpenting dapat memberi penilaian atau
evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.*®

Tujuan PDCI secara umum adalah untuk memberikan pelayanan
kepada siswa dengan kemampuan khusus untuk menempuh jenjang
pendidikan dengan waktu tempuh yang lebih cepat dengan penerapan
program Sistem Kredit Semester. Secara khusus tujuan dari PDCI adalah

a) Memberikan layanan kepada siswa untuk menyelesaikan dan
menjalani proses pendidikannya sesuai kemampuannya, terutama
bagi siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.

b) Sebagai bentuk pembelajaran yang berdiferensiasi bagi masing-
masing kelompok siswa yang berbeda kecepatan belajarnya untuk
memaksimalkan potensi siswa agar terlayani dengan baik dan tidak
mengalami “underachievement”.

c) Mempercepat waktu penyelesaian studi siswa dibandingkan periode
yang telah ditentukan dengan tetap memperhatikan ketuntasan belajar

siswa.®

59 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencan, 2014), 71.
% |_ampiran Il SK DIRJEN PENDIS NO. 3364 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan
Sistem Kredit Semester pada Madrasah Tsanawiyah, 5.
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Dasar Pelaksanaan PDCI

Dasar pelaksanaan PDCI di madrasah tsanawiyah adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4496) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410);
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4769);



5)

6)

7)

8)

9)
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Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 14
Tahun 2014 tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Presiden
Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Eselon | Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia.

Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 851);

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382); sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Agama No. 60 th.2015 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 Tahun
2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum

2013;
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10) Keputusan Menteri Agama Nomor 117 Tahun 2014 Tentang
Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah;

11) Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab;

12) Keputusan Menteri Agama Nomor 207 Tahun 2014 tentang
Kurikulum Madrasah;

13) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 157 tahun
2014 tentang Kurikulum Pendidikan Khusus;

14) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 158 tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Pada
Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah;

15) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2015 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pendidik Dan Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan
Pendidikan Menengah;

16) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 20 tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar Menengah;
17) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 21 tahun 2016

tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah;

18) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 tahun 2016

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah;
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19) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 23 tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan;

20) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 24 tahun 2016
tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada
Kurikulum 2013;

21) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 03 tahun 2017
tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah dan Penilaian Hasil
Belajar oleh Satuan Pendidikan.®*

d. Kurikulum PDCI
Kurikulum berasal dari bahasa latin curriculum yang arti asalnya
a ranning course, or race course. Istilah kurikulum digunakan sebagai
makna majasi dari mengejar mata pelajaran demi mencapai ijazah dan
gelar. Kurikulum adalah semua rencana yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Kurikulum juga dapat diartikan sebagai semua jenis usaha
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.®
Dalam pandangan klasik kurikulum dipandang sebagai rencana
pelajaran di suatu sekolah. Pelajaran-pelajaran dan materi apa saja yang
harus ditempuh di sekolah itulah kurikulum. Dalam pandangan modern

kurikulum dianggap sebagai suatu pengalaman atau sesuatu yang nyata

61 Lampiran Il SK DIRJEN PENDIS NO. 3364 Tahun 2015, 2-4.
%2 Hasana Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 127.
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terjadi dalam proses pendidikan.®® Kurikulum adalah seperangkat
perencanaan dan media untuk mengantar lembaga pendidikan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan. Menurut fungsinya,
kurikulum memiliki beberapa arti yaitu sebagai program studi, sebagai
konten, sebagai kegiatan terencana, sebagai hasil belajar, sebagai
reproduksi kultural, sebagai pengalaman belajar, dan sebagai produksi.®*

Kurikulum PDCI adalah kurikulum yang diberlakukan untuk
satuan pendidikan yang memiliki program PDCI, sehingga lulusan
program PDCI memiliki kualitas dan standar kompetensi yang sama
dengan lulusan program Regular. Perbedaannya terletak pada waktu
tempuh dalam menyelasaikan pendidikan yang lebih cepat dari program
kelas Regular.

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasioanal standar,
tetapi dilakukan improvisasi alokasi waktunya sesuai dengan tuntutan
belajar siswa yang memiliki kecepatan belajar serta motivasi belajar lebih
tinggi dibandingkan dengan kecepatan belajar dan motivasi belajar siswa
seusianya. Strategi yang dibuat oleh madrasah untuk jumlah mata
pelajaran atau bidang studi yang disyaratkan oleh Departemen (Depag

atau Depdikbud) secara kreatif di klasifikasikan kembali.®®

% Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya,
2012), 200.

% Abdul Mujib Dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, 122-123.

% |if Khoiru Ahmadi dkk, Pembelajaran Akselerasi, 20 dan 38.
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Jadi kurikulum vyang digunakan dikelas PDCI merupakan
kurikulum nasional yang kemudian di kembangkan sendiri oleh tim

PDCI.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif. penelitian kualitatif adalah metode penilitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.®® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan alasan objek yang dikaji adalah objek yang alamiah, dimana
objek tersebut berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.
Pendekatan kualitatif digunakan karena dapat mengungkap data secara
mendalam tentang pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI  di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi kasus.
Pertimbangan menggunakan jenis penelitian studi kasus adalah cara
pengumpulan data yang menggunakan beragam sumber informasi yang terlibat

dalam pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 9.

45
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Jember. Pertimbangan ini sesuai dengan pendapat John W. Creswell yang
mengartikan studi kasus sebagai pendekatan kualitatif yang penelitinya
mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau
beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail

dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi.®’

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember yang beralamatkan di Jalan Merak No. 11 Slawu, Patrang, Kabupaten
Jember. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan dasar
pertimbangan bahwa program PDCI di Madrasah Tsanawiah hanya ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember dalam lingkup kabupaten Jember.
Selaian itu, salah satu pertimbangan pemilihan lokasi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember dikarenakan di kelas PDCI pernah ada kasus siswa PDCI turun

dikelas Regular.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitiannya ditentukan dengan purposive. Purposive yaitu

subjek dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.®® Subjek yang dipilih

67 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 135.
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 216.
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haruslah subjek yang berkaitan dengan objek yang di kaji yakni pembelajaran

Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.

Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat dalam

mengatasi permasalah yang dikaji adalah:

1.

2.

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
Ketua Program PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
Guru Fikih Kelas PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

Siswa PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Observasi

Observasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis
observasi partisipan pasif, dimana peneliti hanya sebagai pengamat. Selama
di lapangan peneliti mengkroscek kesesuaian realita dengan data hasil dari
teknik wawancara dan dokumentasi dengan membawa instrument observasi
yang berisikan kesimpulan hasil wawancara dan kesesuaian dengan
perangkat pembelajaran serta membawa perangkat pembelajaran.

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam teknik observasi adalah:
a) Perencanaan pembelajaran Fikih di kelas PDCI meliputi perangkat

pembelajaran silabus dan RPP. b) Pelaksanaan pembelajaran Fikih di kelas
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PDCI dengan pedoman RPP yang telah dibuat oleh guru Fikih. ¢) Evaluasi
pembelajaran Fikih dengan menggunakan instrument yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. d) Letak geografis.

. Wawancara

Wawancara yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dengan pertanyaan yang telah dipersiapkan secara
sistematis serta wawancara tak terstruktur dengan pertanyaan yang dapat
diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi.

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam teknik wawancara adalah:
a) Perencanaan pembelajaran Fikih di kelas PDCI meliputi perangkat
pembelajaran yang terdiri dari kalender pendidikan, rancangan pekan efektif,
prota, promes, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. b)
Pelaksanaan pembelajaran Fikih di kelas PDCI meliputi media, materi,
metode, serta kriteria guru yang mengajar di kelas PDCI. c) Evaluasi
pembelajaran Fikih di kelas PDCI meliputi instrument yang digunakan dalam
mengevaluasi siswa kelas PDCI.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
penelitian ini karena hasil yang diperoleh dengan teknik wawancara akan
lebih kredibel jika didukung dengan data hasil dokumentasi yang berupa

dokumen yang relevan.
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Adapun data yang diperoleh dalam teknik dokumentasi adalah: a)
Catatan perangkat pembelajaran Fikih yang digunakan oleh kelas program
PDCI yang terdiri dari kalender pendidikan, rancangan pekan efektif, prota,
promes, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. b) Foto Pelaksanaan
pembelajaran Fikih di kelas PDCI. ¢) Catatan instrument yang digunakan
dalam evaluasi pembelajaran Fikih kelas PDCI. d) Data Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember. €) Data siswa program PDCI. f) Denah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model Miles dan
Huberman dikarenakan menurut peneliti dengan analisis data seperti ini akan
memudahkan peneliti untuk memilah data yang akan dibutuhkan.

Miles dan Hubermen dalam bukunnya mengemukakan “The researcher
steadily moves among these four nodes during data collection and then shuttles
among condensing, displaying, and conclusion drawing/verifying for the
remainder of the study”.®® Analisis data kualitatif dilakukan secara terus
menerus, dengana teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan, sebagai mana gambar komponen dalam analisis data

sebagai berikut

®Matthew B. Milles dkk, Qualitative Data Analysis (Amerika: United States of America, 2014), 14.
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Gambar 3.1
Komponen dalam analisis data (interactive model)™

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Kesimpulan-kesimpulan:
Gambaran /Verifikasi

Langkah pertama dalam analisis data sebelum reduksi data adalah
pengumpulan data, setelah data terkumpulkan semua barulah data diredusi
kemudian penyajian data selanjutnya penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.”
Pelaksanaan reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian

berlangsung.

2. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

"% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 247.
™ bid., 247.
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sejenisnya.’”” Penyajian data dilakukan setalah data di reduksi, dengan
penyajian data kita dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang
seharusnya dilakukan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.”

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber ialah untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember, kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain
seperti waka kurikulum dan Ketua Program PDCI.

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilatas data dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik atau metode yang

72 H
Ibid., 249.
"*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:nRieneka Cipta, 2006),
246-253.
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berbeda. Seperti data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan

observasi, dan dokumentasi.

Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu pokoknya peneliti
sebagai alat penelitian. Khususnya analisis data ciri khasnya sudah dimulai sejak
awal pengumpulan data. Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana
nantinya bisa memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan,
pelaksanaan pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.
Tahap-tahap penelitian menurut Moleong ialah menyajikan tiga tahapan,
yaitu: (1) pra-lapangan (2) kegiatan lapangan (3) analisis intensif.
Dengan demikian tahap-tahap penelitian yang telah peneliti lakukan
diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a. Menyusun rencana penelitian
Penelitian ini dimulai dari pengajuan judul kemudian pembuatan
matrik yang dikonsultasikan kepada pembimbing dan dilanjutkan pada
penyusunan proposal.
b. Memilih lapangan penelitian
Lapangan penelitian yang dipilih adalah Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Jember jalan Merak No. 11 Slawu, Patrang, Jember.
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c. Mengurus perizinan
Sebelum melakukan penelitian di lapangan peneliti mengurus
surat penelitian kepada pihak kampus untuk diserahkan kepada Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.
d. Memilih informan
Informan yang peneliti pilih adalah Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember, Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember, Ketua Program PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember, guru Fikih Kelas PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember,
dan siswa PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember.
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian berupa alat tulis,
pedoman wawancara, pedoman observasi dan kamera.
2. Tahap pelaksanaan di lapangan
a. Memahami latar belakang penelitian
Peneliti harus memahami latar belakang penelitian agar dapat
mencapai tujuan penelitian dengan efektif.
b. Memasuki lapangan penelitian
Peneliti memasuki lapangan penelitian guna mendapatkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab fokus penelitian.

c. Mengumpulkan data
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Peneliti mengumpulkan berbagai data yang terkait dengan fokus
penelitian.
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
Pada tahap ini peneliti menyempurnakan data yang belum
lengkap ketika mengumpulkan data, sehingga peneliti menggali data lagi
untuk melengkapi data yang belum lengkap.
3. Tahap pasca penelitian
a. Menganalisis data yang diperoleh
Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh
selama penelitian dengan teori yang ada.
b. Mengurus perizinan selesai penelitian
Setelah melakaukan penelitian di lapangan, peneliti mengurus
surat selesai penelitian kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember.
c. Menyajikan data dalam bentuk laporan
Menuliskan hasil penelitian dalam bentuk laporan sesuai dengan

pedoman karya ilmiah IAIN Jember tahun 2017.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember adalah lembaga pendidikan
yang berada di bawah Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama.
Madrasah ini berdiri berdasarkan surat keputusan Menteri Agama Rl Nomor
16 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978, dengan terbitnya surat keputusan
tersebut maka secara Yuridis Formal madrasah yang merupakan perubahan
dari PGAN Jember ini diakui keberadaannya sebagai Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember. Jumlah siswa 359 yang terbagi dalam 9 kelas dan diasuh
oleh 13 guru serta 2 orang karyawan, terus mengembangkan diri. Gedung
tempat belajar masih bersama-sama dengan PGAN Jember berdasarkan Surat
Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam Nomor:61/WTD/1981 tanggal 15
Juli 1981.™
2. Sejarah singkat program PDCI
Pada Tahun Pelajaran 2011/2012 Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember membuka Program Kelas Akselerasi yang ditetapkan berdasarkan

Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa

™ Dokumen Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
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Timur Nomor: KW.13.4/1/PP.00.5/1178/SK/2011 tanggal 25 Nopember
2011.

Pada Tahun Pelajaran 2014/2015 berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur Nomor 410
tahun 2015, tentang penetapan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
Penyelenggaraan Progran Akselerasi di Jawa Timur, maka Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember masih ditetapkan sebagai penyelenggara
program kelas Akselerasi di Jawa Timur dan SK tersebut diatas sebagai
perpanjangan izin operasional sebelumnya. Sebagai penyelenggara program
Akselerasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember menggunakan acuan
kurikulum nasional yang berlaku, program pembelajaran dapat diselesaikan
dalam waktu dua tahun bagi siswa yang mampu dan berlaku secara
individual melalui penyajian khusus dari materi esensial dalam kurikulum
yang berlaku.

Pada Tahun Pelajaran 2015/2016 berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3274 tahun 2015 tentang
penetapan Madrasah penyelenggara sistem kredit semester (SKS) tahun
pelajaran 2014/2015, bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember dalam
rangka memberikan pelayanan kepada peserta didik yang memiliki
keragaman bakat, minat dan kecerdasan telah ditetapkan sebagai Madrasah
Tsanawiyah penyelenggara pendidikan dengan Sistem Kredit Semester

(SKS).
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Dalam rangka pelaksanaan pendidikan dengan Sistem Kredit
Semester (SKS) maka secara teknis mengacu pada Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam nomor 3364 tahun 2015 tentang petunjuk teknis
penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Madrasah. Dalam
penyelenggaraan sistem kredit semester di madrasah, program ini diberi
nama kelas PDCI."”
3. ldentitas Madrasah

Tabel 4.1
Identitas Madrasah’®

Nama Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember

NISN/NPSM 20524406/20581534
NSS 211350973002
Propinsi Jawa Timur
Kabupaten Jember
Kecamatan Patrang
Desa/Kelurahan Slawu

Jalan Dan Nomor Merak 11
Kode Pos 68117
Telepon 0331-482926
Fax -

Daerah Perkotaan
Status Madrasah Negeri
Akreditasi A Tahun 2011

Surat Keputusan SK

KW.13.4/4/PP.03.2/2281/SK/2004 Tgl 28-09-
2009

Tahun Berdiri 1978

Tahun Perubahan 1978

PBM Pagi

Banguna Sekolah Milik Sendiri

Luas Bangunan L=45M,P=70 M
Lokasi Sekolah 8010 M2

> Dokumen penyelenggaraan program kelas PDCI
"® Dokumen Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
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Jarak Tempuh Ke Pusat Kecamatan 5Km
Jarak Tempuh Ke Pusat Kabipaten 3 Km
Terletak Pada Lintasa Kab/Kota
Jumlah Keanggotaan Rayon 25

4. Struktur Kepengurusan Guru

Tabel 4.2

Struktur Kepengurusan Guru’’

Jabatan Nama Guru
Kepala Madrasah Dra. Nurul Faridha
Waka Kurikulum Marti, M.Pd.

Waka Kesiswaan

M. Abi Sholeh, S.Pd.l.

Waka Sarpras Arif Setyo Purnomo, S.Pd.l.
Waka Humas Ahkmad Makhin, S.Pd.
Bendahara Laili Suryanah S.Pd.
Kepala TU Sumaryono, S.Sos.

Kepala BK Laili Suryanah S.Pd.

Kepala Laboratorium IPA

Anik R, S.Pd

Kepala Laboratorium Komputer

Dedi Trio HP, S.Kom

Kepala Perpustakaan

Dra.Titik Fauziyah

Kepala Kelas Full Day Hosnan, S.Pd
Ketua Program Kelas PDCI Quratulaini, S.Pd
Bidang Peng. Data & Info Hosnan, S.Pd

Bidang SDM dan SIM

Junaidi Rahman, S.Pd

Bidang Administrasi

Menok Nanik S.Pd

Bidang Keagamaan

M. Nur Hafidz,S.Pd.I

Bidang Tata Tertib

Dwi Raharjo S.Pd

Bidang Sarana Gedung & Lingkungan

Agus Suprayitno, S.Pd

Bidang Sarana Pembelajaran

Agus Suprayitno, S.Pd

UKS

Dra. Siti Fatimah
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5. Struktur Kepengurusan Program Kelas PDCI

Tabel 4.3

Struktur Kepengurusan Program PDCI"®
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Jabatan Nama Guru

Ketua Program Kelas PDCI Quratulaini, S.Pd

Sekertaris Program Kelas PDCI Rossy Alivia R.S, SP, S.Pd

Bendahara Program Kelas PDCI Aisyah, S.Pd.I

6. Fasilitas Kelas PDCI

Tabel 4.4
Fasilitas Kelas PDCI™
Jenis Barang Jumlah
Meja guru 1
Kursi guru 1
Meja siswa 20
Kursi siswa 20
LCD 1
AC 2
Sound sistem 2
Loker untuk setiap siswa 20
Perpustakaan mini 1
Wifi yang di akses khusus siswa PDCI 1
Etalase mini 1
Papan tulis 1

’® Dokumen penyelenggaraan program kelas PDCI
® Dokumen penyelenggaraan program kelas PDCI
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7. Jumlah Siswa

Tabel 4.5
Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember Per 29 Januari
2018 Tahun Pelajaran 2017/2018%

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IX 81 112 193
VIII 121 127 248
VII 131 129 260
Jumlah 333 368 701
Tabel 4.6
Jumlah Siswa PDCI Pertahun®
Tahun Pelajaran Jumlah
2015/2016 20
2016/2017 18
2017/2018 20
Jumlah 58

8. Output Siswa PDCI
Siswa program PDCI memiliki peluang yang besar untuk diterima di
sekolah lanjutan yang favorit. Hal ini dikarenakan hasil rapor siswa program
PDCI memiliki nilai minimal 92 dan untuk hasil Ujian Nasional rata-rata 8.
Output siswa program PDCI tersebar ke MAN 1 Jember, MAN 1

Probolinggo, MAN 2 Jember dan sebagian kecil ke SMA.

8 Dokumen Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember
81 Dokumen penyelenggaraan program kelas PDCI
®2 Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
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Pada bab ini disajikan paparan tentang hasil data yang telah ditemukan

selama melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jember tetang

pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI (Peserta Didik Cesrdas Istimewa).

1. Perencanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI

Tsanawiyah Negeri 2 Jember

Tabel 4.7

Matrik Temuan Penilitian

di Madrasah

Fokus Tentang Perencanaan Pembelajaran Fikih Bagi Siswa PDCI

Fokus

Komponen

Temuan

Perencanaan
Pembelajaran Fikih
Bagi Siswa program
PDCI

a. Kalender Pendidikan
b. Rancangan  Pekan
Efektif

Program Tahunan
Program Semester
Silabus

Rencana

ShD QO

Dari pemerintah pusat
Hasil dari analisis hari
efektif

Pemadatan materi
Pemadatan materi
Pemadatan materi
Dibuat oleh guru mata

Pelaksanaan pelajaran  berdasarkan

Pembelajaran silabus
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan dalam
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran mulai dari kalender

pendidikan, rancangan pekan efektif, program tahunan, program semester,

silabus dan rencana pelakanaan pembelajaran.

perangkat pembelajaran bagi siswa PDCI

Dalam mempersiapkan

hal yang paling utama adalah

mengetahui kurikulum yang digunakan oleh siswa PDCI . Terkait dengan
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kurikulum bagi kelas PDCI , peneliti melakukan wawancara kepada Kepala
Madrasah, waka kurikulum dan Ketua Program kelas PDCI.

Nurul Faridha mengatakan, “kurikulum yang digunakan kelas PDCI
sama dengan kurikulum siswa kelas Full Day dan Regular hanya saja terjadi
pemadatan materi pada setiap jam pelajaran.”®®

Kurikulumnya sama yaitu kurikulum nasional tapi terdapat sedikit
perbedaan pada penyampaian materi pembelajaran dimana di kelas PDCI
terjadi pemadatan materi. Pemadatan materi yang dimaksud disini adalah
materi yang seharusnya diberikan disemester berikutnya sudah dapat
diberikan disemester yang sedang berlangsung, dengan kata lain satu
semester di kelas PDCI sama dengan satu setengah semester di kelas Full
Day dan Regular. Pemberian materi yang lebih banyak dalam satu semester
berakibat terjadi perbedaan dalam waktu tempuh pembelajaran.

Dengan pertanyaan yang senada Waka Kurikulum mengatakan,
“kurikulum yang digunakan sama yaitu kurikulum 2013 yang ditempuh
selama dua (2) tahun atau empat (4) semester dengan cara pemadatan materi
pada saat proses pembelaj'clran.”84
Sama dengan yang disampaikan oleh Kepala Madrasah, menurut

Waka Kurikulum, kurikulum yang digunakan kelas program PDCI adalah

kurikulum 2013 dengan pemadatan materi pada saat proses pembelajaran.

8 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
8 Marti, Wawancara, Patrang, 11 Januari 2018.
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Dengan adanya pemadatan materi inilah siswa PDCI dapat menyelesaikan
studinya dalam jangka waktu dua (2) tahun atau empat (4) semester.®®

Dengan pertanyaan yang sama, Ketua Program Kelas PDCI
mengatakan , “kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 tetapi terjadi
pemadatan materi pembelajaran sehingga kurikulum khusus bagi kelas PDCI
dinamakan dengan kurikulum diferensiasi.”®

Menurut Ketua Program Kelas PDCI kurikulum yang digunakan
kelas PDCI adalah kurikulum diferensiasi yaitu kurikulum 2013 yang telah
mengalami pemadatan materi. Dengan pemadatan materi siswa kelas PDCI
dapat menyelasaikan studinya lebih cepat dibandingkan dengan siswa kelas
Full Day dan Regular.

Kurikulum diferensiasi merupakan kurikulum yang digunakan di
kelas PDCI . Dalam kurikulum diferensiasi diatur semua tentang perangkat
pembelajaran yang digunakan kelas PDCI . Perangkat pembelajaran tersebut
adalah:

Pertama, kalender pendidikan. Kalender pendidikan yang digunakan
siswa PDCI mengatur tentang kapan hari libur dan kapan hari efektif yang

dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan rancangan pekan efektif

bagi siswa PDCI . Terkait dengan kalender pendidikan, peneliti melakukan

8 Marti, Wawancara, Patrang, 11 Januari 2018.
8 Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
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wawancara kepada beberapa informan vyaitu Kepala Madrasah, Ketua
Program PDCI , dan guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI .
Nurul Faridha selaku Kepala Madrasah mengatakan

“Semua perangkat pembelajaran mulai dari kalender pendidikan sampai
rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan di kelas PDCI sama
dengan kelas Full Day dan kelas Regular hanya saja di kelas PDCI ada
tim yang beranggotakan Quratulaini, Fathur Rosi dan Aisyah. untuk
memadatkan materi pembelajaran. Perbedaannya Cuma terletak pada
pema%atan materi jadi kalender pendidikannya sama dengan kelas yang
lain.”

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dari Quratulaini
selaku Ketua Program Kelas PDCI yaitu

“Kalender pendidikan yang digunakan siswa kelas PDCI merupakan
kalender pendidikan yang berasal dari keputusan pemerintah pusat. Jadi
dalam penetuan ujian, liburan dan pekan afektifnya sama dengan kelas
Full Day dan kelas Regular tidak ada perbedaan didalamnya. Yang
membuatnya berbeda adalah adanya beberapa program tambahan seperti
semester pendek. Semester pendek dilaksanakan pada saat liburan, jadi
siswa PDCI tetap masuk sementara kela kelas Full Day dan kelas
Regular libur.”®

Aisyah selaku guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI mengatakan
“Kalender pendidikan bagi siswa kelas PDCI sama persis dengan
kalender pendidikan bagi siswa Full Day dan kelas Regular tidak ada
perbedaan mengenai hari libur dan hari efektifnya. Dulu saat masih
program akselerasi kalender pendidikannya berbeda dengan kelas Full
Day dan kelas Regular, terutama pada jumlah hari efektif.”*°

Kalender pendidikan yang digunakan oleh siswa PDCI merupakan

keputusan dari pemerintah pusat. Sehingga tidak ada perbedaan hari libur dan

8 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
8 Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
8 Aisyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018
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hari efektif dalam pembelajaran. Kecuali, ketika program semester pendek
dilaksanakan. Program semester pendek ini di ikuti oleh siswa yang memiliki
nilai kurang dari 92 dari setiap mata pelajaran. Program semester pendek
tidak masuk dalam kalender pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan
dokumentasi yang terlampir pada lampiran 4.

Kedua, rancangan pekan efektif. Rancangan pekan efektif yang
digunakan oleh siswa PDCI merupakan hasil analisis dari pekan efektif
sebagai mana jumlah pekan dalam satu semester. Mengenai rancangan pekan
efektif, peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Madrasah, Ketua
Program PDCI dan guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI .

Nurul Faridha mengatakan

“Rancangan pekan efektif yang digunakan PDCI sama dengan rancangan
pekan efektif yang dipakai oleh kelas Full Day dan kelas Regular.
Kurikulum mereka sama, kalender pendidikan mereka sama jadi
rancangan pekan efektifnya juga sama, rancangan pekan efektif inikan
hasil analisa dari jumlah pekan yang ada dalam kalender pendidikan jadi
secara otomatis sama dengan kelas lainnya. Kalau mengenai jangka
waktu pembelajaran itu berbeda, kelas PDCI mulai jam 07.00-16.00 sama
seperti kelas Full Day, sementara kelas Regular itu jam 07.00-13.20, hari
libur mereka juga sama.”®

Pendapat Kepala Madrasah juga diperkuat dengan hasil wawancara
dari Ketua Program PDCI yang mengatakan,

“RPE atau Rancangan Pekan Efektif merupakan hasil analisa dari jumlah
keseluruhan pekan yang ada dalam satu semester sebagai mana yang
termuat dalam kalender pendidikan. Kalender pendidikan yang

digunakan oleh siswa kelas PDCI adalah kalender pendidikan yang sama
dengan kelas Full Day dan kelas Regular, maka RPEnya juga sama. Tapi

% Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
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untuk hari libur kelas PDCI bisa berbeda dengan kelas Full Day dan
kelas Regular ini terjadi karena program khusus yang dimiliki kelas
PDCI yang tidak dimiliki oleh kelas Full Day dan kelas Regular. Seperti
program semester pendek itukan hanya ada di kelas PDCI jadi mereka
yang mengikuti program semester pendek saat siswa kelas Full Day dan
kelas Regular libur, meraka masuk sekolah untuk program semester
pendek. ol
Aisyah selaku guru mata pelajaran Fikih kelas PDCI mengatakan
“Rancangan pekan efektif yang digunakan di kelas PDCI sama persis
dengan rancangan pekan efektif yang digunakan oleh kelas lainnya, yang
berbeda dari kelas PDCI ini pada pemadatan materi sehingga kalau
dikelas lain dalam satu kali tatap muka dua materi pembahasan dikelas
PDCI bisa mencapai tiga sampai empat materi pembahasan.”92
Rancangan pekan efektif yang digunakan kelas PDCI merupakan
rancangan pekan efektif hasil analisa dari kalender pendidikan. Sehingga,
untuk hari efektif dan hari libur kelas PDCI sama dengan kelas Full Day dan
kelas Regular. Kecuali, jika di kelas PDCI ada kegiatan khusus kelas PDCI
seperti semester pendek. Rancangan pekan efektif kelas PDCI sebagai mana
dokumen yang terlampir pada lampiran 4.
Ketiga, program tahunan. Program tahunan kelas PDCI memuat
tentang kapan KI dan KD diberikan kepada siswa PDCI .
Kepala Madrasah mengatakan “kelas PDCI itu tidak membutuhkan
program tahunan karena sistem belajarnya mereka sistem kredit semester,

jadi mereka hanya membutuhkan program semester.”%?

% Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
% Aisyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018
% Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
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Menurut Kepala Madrasah program tahunan tidak dibutuhkan oleh
kelas PDCI . Kelas PDCI hanya membutuhkan program semester.

Berbeda dengan pendapat Kepala Madrasah, Ketua Program Kelas
PDCI mengatakan:

“Program tahunan yang digunakan kelas PDCI berbeda dengan program
tahunan yang digunakan oleh kelas Full Day dan kelas Regular. Program
tahunan berisi tentang kapan Kl (Kompetensi Inti) KD itu diberikan
kepada siswa. Kelas PDCI KI (Kompetensi Inti) KD yang ditempuh
lebih banyak dalam satu kali tatap muka. Sebenarnya program tahunan
itu tidak ada dalam juknis penyelenggaraan hanya saja program tahunan
ini di buat untuk memudahkan guru dalam pembuatan program
semester.”%*

Guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI mengatakan
“Program tahunan yang digunakan kelas PDCI berbeda dengan program
tahunan yang digunakan oleh kelas Full Day dan kelas Regular. Program
tahunan kelas PDCI lebih banyak mengandung KI dan KD yang harus
diselesaikan dalam jangka satu tahun. Jadi program tahunan kelas PDCI
berisi KI dan KD satu tahun setengah program tahunan yang digunakan
kelas Full Day dan kelas Regular.”®
Dari jawaban di atas peneliti selanjutnya bertanya mengenai siapa
yang membuat program tahunan kelas PDCI . Jawaban Beliau adalah “untuk
program tahunan itu yang menyusun tim PDCI , tugas guru adalah

memberikan KD apa saja yang harus ditempuh selama belajar di jenjang

madrasah ini. Kebetulan saya juga anggota tim PDCI . Jadi saya yang

% Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
% Aisyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
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membuat program tahunan mata pelajaran Fikih yanag akan digunakan di
kelas PDCI .

Program tahunan kelas PDCI lebih banyak mengandung Kl dan KD
yang harus ditempuh dalam satu tahun, karena dalam satu tahun di kelas
PDCI sama dengan satu setengah tahun di kelas Full Day dan kelas Regular.
Program tahunan ini disusun khusus oleh tim PDCI . Program tahunan kelas
PDCI sebagai mana dokumen yang terlampir pada lampiran 4.

Keempat, program semester. Penyusunan program semester
berdasarkan pada program tahunan yang telah ada. Mengenai program
semester, peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Madrasah, Ketua
Program Kelas PDCI dan guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI .

Kepala Madrasah mengatakan

“Program semester yang digunakan oleh siswa PDCI berbeda dengan
program semester yang digunakan oleh kelas Full Day dan kelas Regular.
Program semester yang digunakan oleh kelas PDCI KD yang ditempuh
lebih banyak dalam satu kali tatap muka hal ini karena adanya pemadatan
materi pembelajaran bagi siswa PDCI %

Ketua Program Kelas PDCI mengatakan “program semester yang

digunakan oleh siswa PDCI merupakan hasil dari pemadatan materi yang

kemudian di jadwalkan sesuai dengan pekan efektif yang ada. Program

% Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
% Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
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semester ini berbeda dengan program semester yang digunakan oleh siswa
kelas Full Day dan kelas Regular.”®®

Guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI  mengatakan “program
semester yang digunakan dikelas PDCI merupakan program semester khusus
yang dibuat oleh tim PDCI, kami sebagai guru mata pelajaran hanya
menyerahkan KD apa saja yang harus diselesaikan dalam jangka empat (4)
semeter atau dua (2) tahun.”*®

Program semester yang digunakan dikelas PDCI disusun oleh tim
PDCI dan tugas guru mata pelajaran hanya memberikan berapa banyak KD
yang harus ditempuh dalam empat (4) semeter atau dua (2) tahun. Program
semester kelas PDCI sebagai mana dokumen yang terlampir pada lampiran
4.

Kelima, silabus. Silabus merupakan rencana pelaksanan pembelajaran
selama satu semester. Silabus biasanya berasal dari pemerintah pusat kepada
lembaga yang bersangkutan. Terkait dengan silabus peneliti melakukan
wawancara kepada Kepala Madrasah, Ketua Program Kelas PDCI dan guru
Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI .

Hasil wawancara dari Kepala Madrasah adalah

“Silabus yang digunakan di kelas PDCI berbeda dengan silabus yang
digunakan di kelas Full Day dan kelas Regular. Kalau di kelas Full Day

dan kelas Regular silabusnya ada enam (6), sementara di kelas PDCI
silabusnya ada empat (4). Jadi kelas satu di semester satu kelas PDCI

% Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
% Aisyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
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sama dengan kelas satu semester satu dan setengah semester dua kelas
satu di kelas Full Day dan kelas Regular, begitu seterusnya.”*

Ketua Program PDCI mengatakan
“Silabus yang digunakan di kelas PDCI berbeda dengan silabus yang
digunakan di kelas Full Day dan kelas Regular. Di kelas Full Day dan
kelas Regular silabusnya murni dari pemerintah, sementara silabus yang
digunakan di kelas PDCI merupakan silabus yang telah dirancang oleh
tim PDCI . Isi KD sama yang berbeda adalah alokasi waktu tempuh tiap
KDnya_,,lol

Guru Mata Pelajaran Fikih mengatakan
“Silabus yang digunakan di kelas PDCI berbeda dengan silabus di kelas
Full Day dan kelas Regular. Silabus kelas PDCI sudah silabus paket dari
tim PDCI jadi saya tinggal mengikuti silabus yang diberikan oleh tim
PDCI 1%

Silabus yang digunakan di kelas PDCI merupakan silabus yang
berasal dari pemerintah yang kemudian di rancang khusus oleh tim PDCI .
Awalnya enam (6) semester menjadi empat (4) semester. Hal ini terjadi
karena adanya pemadatan materi dalam penyampaiannya. Silabus kelas
PDCI sebagai mana dokumen yang terlampir pada lampiran 4.

Keenam, rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) disusun berdasarkan pada silabus yang kemudian

dipecah menjadi satu KD dalam setiap satu RPP (rencana pelaksanaan

pembelajaran).

100 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.

101

Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.

192 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 1 Februari 2018.
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Wawancara dari Kepala Madrasah mengatakan

“RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) kelas PDCI tergantung pada
guru mata pelajaran, karena pembuatan RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran) ini diserahkan langsung kepada guru mata pelajaran yang
bersangkutan. Biasanya saya juga melakukan supervisi pada saat proses
pembelajaran berlangsung, jika kurang tepat bagi kelas PDCI biasanya
saya minta diperbaiki lagi pada pertemuan berikutnya.”'%

Ketua Program PDCI mengatakan
“RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) kelas PDCI  merupakan
perangkat pembelajaran yang langsung di buat oleh guru mata pelajaran.
Jadi tim PDCI tidak mebuat RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran)
khusus yang akan digunakan di kelas PDCI .

Dari jawaban di atas peneliti lanjut bertanya apakah RPP (rencana

pelaksanaan pembelajaran) kelas PDCI sama dengan (rencana pelaksanaan
pembelajaran) kelas Full Day dan kelas Regular?. Ketua Program PDCI

mengatakan

“Secara komponen mungkin sama ya, tapi jelas berbeda pada jumlah
materi yang diajarkan, terutama dalam pengunaan metode dan medianya,
siswa PDCI itu anaknyakan ber 1Q lebih dari 125 jelas itu memudahkan
guru untuk membuat pembelajaran yang semakin bervarian. Jadi jelas
berbeda.”*®

Guru Mata Pelajan Fikih kelas PDCI mengatakan “RPP (rencana

pelaksanaan pembelajaran) kelas PDCI itu saya sendiri yang membuat,

berpedoman pada silabus yang telah dibuatkan oleh tim PDCI .”*%

193 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.

104
105

Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.
Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.

106 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
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Dari jawaban tersebut, peneliti bertanya lagi, apakah RPP kelas PDCI
sama dengan RPP kelas Full Day dan kelas Regular?

Guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI mengatakan

“Jelas berbeda, karena metode dan media yang saya pakai di kelas PDCI
berbeda dengan yang saya pakai di kelas Full Day dan kelas Regular.
Kalau kelas PDCI siswanyakan lebih cepat dalam belajar jadi saya
menyesuaikan dengan kebutuhan mereka dan itu tidak bisa saya samakan
dengan siswa kelas Full Day dan kelas Regular.”*"’

RPP kelas PDCI merupakan rancangan yang dibuat oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan dan RPP kelas PDCI ini berbeda dengan RPP
kelas Full Day dan kelas Regular, karena menyesuaikan pada kebutuhan
siswa kelas PDCI sehingga metode dan media yang digunakan di kelas
PDCI ini berbeda dengan metode dan media yang digunakan di kelas Full
Day dan kelas Regular. RPP kelas PDCI sebagai mana dokumen yang
terlampir pada lampiran 4.

Perangkat pembelajaran yang digunakan di kelas program PDCI
memiliki perbedaan yang sangat jelas dengan perangkat pembelajaran yang
digunakan di kelas Full Day dan kelas Regular. Perbedaannya terletak pada

alokasi waktu, penggunaan media pembelajaran serta metode pembelajaran

yang lebih berinovasi daripada kelas Full Day dan kelas Regular.'%

197 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
198 Observasi, Patrang, 01 Februari 2018.
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2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember
Tabel 4.8

Matrik Temuan Penilitian
Fokus Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Bagi Siswa PDCI

Fokus Komponen Temuan
Pelaksanaan a. Tujuan pembelajaran | Sesuai dengan
Pembelajaran Fikih kompetensi inti (K1)
Bagi Siswa program dan kompetensi dasar
PDCI (KD)

b. Materi Pembelajaran | Mengikuti KMA

No0.165 tahun 2014

c. Pendekatan Selalu berubah
Pembelajaran tergantung pada materi

pembelajaran

d. Media Pembelajaran | Menyesuaikan dengan

metode

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru mata pelajaran harus
menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat sehingga di dalam
pelaksanaan pembelajaran harus menggunakan metode dan media yang
sesuai dengan materi yang sedang diajarkan agar tujuan pelaksanaan
pembelajaran dapat tercapai. Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran di
kelas PDCI , peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Madrasah, Ketua
Program PDCI dan guru mata pelajaran Fikih kelas PDCI serta melakukan
observasi partisipan pasif saat pelaksanaan pembelajaran di kelas PDCI.

Kepala Madrasah mengatakan
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“Pelaksanaan pembelajaran di kelas PDCI menggunakan pembelajaran
yang memanfaatkan media pembelajaran berupa multimedia sehingga
guru yang mengajar di kelas PDCI harus mampu mengoperasikan IT
(ilmu teknologi) serta mampu membuat variasi ketika pelaksanaan
pembelajaran berlangsung.”109

Wawancara dengan Ketua Program PDCI mengatakan

“Pelaksanaan pembelajaran di kelas PDCI kami memberikan fasilitas
lebih, mulai dari fasilitas ruang kelas hingga fasilitas guru yang mengajar
dikelas PDCI itu sendiri. Fasilitas di dalam kelas PDCI mulai dari papan
tulis yang sederhana sampai dengan AC (Air Cold) agar siswa merasa
nyaman. Untuk guru yang mengajar tentunya kami juga memberikan
guru yang mampu memberikan berbagai varian ketika pelaksanaan
pembelajaran agar PBM (Proses Belajar Mengajar) tidak membosankan
dan sesaui dengan siswa PDCI.”**°

Kelas PDCI memiliki fasilitas yang berbeda dengan kelas lain. Di

kelas PDCI terdapat LCD, AC, sound sistem, loker untuk setiap siswa,
perpustakaan mini, wifi yang diakses khusus siswa PDCI, air mineral, kursi
dan meja khusus, etalase mini serta meja guru dan papan tulis yang dapat

digunakan sebagai penunjung pelaksanaan pembelajaran.***

Pelaksanaan pembelajaran di kelas PDCI madrasah memberikan

fasilitas khusus dibidang media serta dibidang guru yang mengajar. Selain itu
pembelajaaran di kelas PDCI tidak hanya indoor akan tetapi juga outdoor

untuk mengurangi rasa bosan ketika belajar di dalam kelas.

109 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.

110

Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.

111 Opservasi, Patrang, 10 Februari 2018.
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Pelaksanaan pembelajaran terdapat empat komponen yang mana
keempat komponen tersebut adalah tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran dan media pembelajaran.

Pertama, tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan Kl dan KD yang di ajarkan kepada siswa. Sebagai mana yang
disampaikan oleh guru mata pelajaran Fikih kelas PDCI, “tujuan
pembelajaran setiap pelaksanaan pembelajaran tentu berbeda beda karena
tujuan pembelajaran inikan menyesuaikan dengan Kl dan KD yang kemudian
diturunkan menjadi indikator dan dari situlah terbentuk tujuan pembelajaran
pada setiap pertemuan di kelas PDCI.”**?

Tujuan pembelajaran tidak disampaikan kepada siswa PDCI saat
pelaksanaan pembelajaran. Ketika pelaksanaan pembelajaran, guru Fikih
langsung memberikan materi pembelajaran kepada siswa PDCI.**® Tujuan
pembelajaran mata pelajaran Fikih merupakan turunan dari KI dan KD yang
harus dicapai oleh siswa. Tujuan pembelajaran mata pelajaran Fikih sebagai
mana yang terkandung dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
terdapat dalam dokumen lampiran 4.

Kedua, materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang diberikan

kepada siswa PDCI sama dengan materi yang diberikan kepada siswa kelas

Full Day dan kelas Regular. Menurut guru mata pelajaran figih kelas PDCI

12 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
113 Observasi, Patrang, 17 Februari 2018.



76

“Materi pembelajaran siswa kelas PDCI sama dengan materi
pembelajaran yang diberikan kepada siswa kelas Full Day dan kelas
Regular yang berbeda itu di alokasi waktunya kalau di kelas Full Day
dan kelas Regular satu kali tatap muka itu hanya satu KD, dikelas PDCI
satu kali tatap muka bisa sampai dua KD.#

Dari pernyataan di atas, peneliti bertanya lagi, materi yang
disampaikan bersumber dari mana?. Guru mata pelajaran Fikih mengatakan
“sumbernya sama yaitu dari buku yang telah disepakati, yang mana KD
dalam buku ini sesuai dengan KMA No. 165 Tahun 2014.”*

Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru Fikih kepada siswa
PDCI terdiri dari materi konsep, prinsip, prosedur, keterampilan dan sikap
atau nilai. Materi konsep berupa pemaparan rukun dan syarat sujud syukur
dan sujud tilawah, materi prinsip berupa niat sujud syukur dan sujud tilawah,
materi prosedur berupa tata cara melakukan sujud syukur dan sujud tilawah,
materi keterampilan berupa praktik melakukan sujud syukur, materi sikap
atau nilai berupa penanaman nilai-nilai kepada siswa mengenai apa yang
harus dilakukan ketika mendapatkan nikmat dari Allah SWT.'® materi
pembelajaran yang diberikan kepada siswa PDCI merupakan materi yang
sama dengan siswa kelas Full Day dan kelas Regular, materi pembelajaran

kelas PDCI sebagai mana yang tercantum didalam rencana pelaksanaan

pembelajaran yang terdapat dalam dokumen lampiran 4.

14 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
115 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
116 Opservasi , Patrang, 10 dan 17 Februari 2018.
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Ketiga , metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan
di kelas PDCI selalu berubah menyesuaikan pada materi pembelajaran yang
diajarkan di kelas PDCI. Menurut guru mata pelajaran Fikih kelas PDCI

“Metode pembelajaran yang saya gunakana selalu berbeda, jadi tidak
hanya menyesuaikan pada materi pembelajaran akan tetapi saya selalu
membuat variasi yang berbeda yang mana dengan matode tersebut dapat
membuat siswa PDCI tetap bersemangat selama pembelajaran. Tidak
jarang satu kali tatap muka saya menggunakan berbegai metode, kalau
ceramah itukan pasti sebagai pengantar dari saya, kemudian sort cart,
kalau ada siswa yang kurang fokus pernah saya ganti langsung diskusi.
Kelas PDCI ini sangat cocok dengan metode diskusi karenakan kalau
diskusi itu siswa menyampaikan pendapat mereka jadi kelas menjadi
aktif selain itu dengan metode diskusi jumlah KD yang dituntaskan pada
satu kali tatap muka itu juga lebih banyak”.**’

Metode pembelajaran yang digunakan di kelas PDCI meliputi
ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok dan demonstrasi. Metode
pembelajaran yang digunakan lebih sering menggunakan pendekatan yang
berpusat pada siswa, sehingga tugas guru hanya memberikan arahan kepada
siswa.''® Dalam satu KD metode pembelajaran yang digunakan bisa lebih
dari tiga (3) metode pembelajaran. Dokumentasi kegiatan pembelajaran

dengan metode ceramah, diskusi, dan kerja kelompok sebagai mana gambar

dibawah ini.

17 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
118 Opservasi, Patrang, 10 Dan 17 Februari 2018.
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Gambar 4.1
Kegiatan Pembelajaran Dengan Metode Kelompok'*®
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Gambar 4.2
Kegiatan Pembelajaran Dengan Metode Diskusi‘®
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Keempat, media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan
di kelas PDCI bersifat multimedia jadi guru yang mengajar harus mampu

menguasai IT (ilmu teknologi) yang memadai. Menurut Kepala Madrasah

19 Dokumentasi, Patrang, 10 Februari 2018.

120 Dokumentasi, Patrang, 10 Februari 2018.
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“media pembelajaran yang digunakan dikelas PDCI merupakan media yang
berbasis multimedia jadi guru yang mengajar di kelas PDCI merupakan guru
yang mampu mengoperasikan multimedia tersebut”.*?!

Guru mata pelajaran Fikih mengatakan “media yang saya gunakan
juga menyesuaikan dengan materi pembelajaran serta dengan metode yang
saya terapkan kepada siswa. Kelas PDCI ini mempunyai fasilitas multimedia
yang memedai jadi saya sering sekali memakai LCD sebagai salah satu
media pembelaj aran.”'?

Media pembelajaran yang digunakan di kelas PDCI adalah
multimedia berupa LCD yang memaparkan materi pembelajaran dengan

menggunakan Power Point.*?® Dokumentasi kegiatan pembelajaran dengan

media LCD sebagai mana gambar dibawah ini.

12 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
122 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
123 Observasi, Patrang, 10 dan 17 Februari 2018.
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Gambar 4.3
Metode Pembelajaran Ceramah dengan Media Pembelajaran LCD***
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3. Evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember
Tabel 4.9

Matrik Temuan Penilitian
Fokus Tentang Evaluasi Pembelajaran Fikih Bagi Siswa PDCI

Fokus Komponen Temuan
(Instrument yang digunakan)

Evaluasi Pembelajaran | a. Ranah  Afektif | Observasi dan penilaian diri
Fikih  Bagi  Siswa Spiritual dan

program PDCI Afektif Sosial
b. Ranah Kognitif | Tes tertulis
c. Ranah Unjuk kerja
Psikomotor

124 Dokumentasi, Patrang, 10 Februari 2018.



81

Evaluasi pembelajaran yang dimaksud disini adalah asesmen yang
merupakan kegiatan terakhir dalam pembelajaran untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Dalam evaluasi pembelajaran guru harus memberikan
instrument penilaian yang tepat dan sesuai dengan apa yang telah diajarkan
selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi pembelajaran merupakan
cara yang digunakan oleh guru untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam
mempelajari sesuatu. Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran peneliti
melakukan wawancara kepada Kepala Madrasah, Ketua Program PDCI serta
guru kelas mata pelajaran Fikih kelas PDCI serta observasi partisipan pasif.

Mengenai evaluasi pembelajaran siswa PDCI, Kepala Madrasah
mengatakan

“Evaluasi bagi siswa PDCI dilakukan dua kali dalam satu semester,
pertama PTS (Penilaian Tengan Semester) dan yang kedua PAS
(Penialaian Akhir Semester). Untuk siswa Full Day dan Regular
evaluasinya cukup PAS (Penilaian Akhir Semester). Siswa PDCI
evaluasinya dilakkuan dua kali karena mengingat meteri pembelajaran
mereka yang begitu banyak sehingga harus dilakukan dua kali agar tidak
terlalu membebani para siswa PDCI.”*?

Ketua program PDCI memperkuat informasi diatas dengan
mengakatan,

“Evaluasi bagi siswa PDCI dilakukan dua kali dalam satu semester yang
pertama PTS (Penilaian Tengah Semester) dan berikutnya PAS
(Penilaian Akhir Sekola). Soal yang diberikan kepada siswa PDCI
merupakan soal yang dibuat langsung oleh guru yang bersangkutan. Jadi
soalnya berbeda dengan siswa Full Day dan siswa Regular, karena soal

yang diberikan mereka merupaka soal yang dibuat oleh tim MGMP
(Musyawaroh Guru Mata Pelajaran). Evaluasi pembelajarannya

125 Nurul Faridha, Wawancara, Patrang, 30 Januari 2018.
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menggunanakan sitem penilaian autentik meliputi ketiga ranah yaitu
ranah afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotor.”*%

Jadi evaluasi pembelajaran bagi siswa PDCI dilakukan dua kali dalam
satu semester. Pertama PTS (Penilaian Tengah Semester) dan yang kedua
adalah PAS (Penilaian Akhir Semester) dengan sistem penilain autentik yang
meliputi ketiga ranah vyaitu ranah afektif, ranah kognitif dan ranah
psikomotor.

Wawancara selanjutnya kepada guru Mata Pelajaran Fikih kelas
PDCI, Beliau mengatakan

“Evaluasi yang digunakan di kelas PDCI sistemnya penilaian autentik,
jadi meliputi ketiga ranah yaitu afektif spiritual, afektif sosial, kognitif
dan psikomotor. Yang mana keempat ranah tersebut harus di nilai tiap
pelaksanaan pembelajaran. Jadi selain PTS (Penilaian Tengah Semester)
dan PAS (Penilaian Akhir Semester), saya selalu melakukan penilaian
pada saat proses pembelajaran yang meliputi ketiga ranah tersebut.”*?’

Penilaian di kelas PDCI menggunakan penilaian autentik yang
meliputi ketiga ranah yaitu:

Pertama, penilaian ranah afektif. Penilaian ranah afektif merupakan
penilaian pada ranah sikap siswa. Pada kurikulum 2013 ranah afektif terdapat
dalam dua KI, yaitu KI 1 (afektif spiritual) dan KI 2 (afektif sosial). Guru
Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI mengatakan

“Penilaian pada ranah afektif ini dilakukan untuk menilai sikap siswa.
Instrument yang saya gunakan merupakan instrument yang saya buat

sendiri dan menyesuaikan dengan materi pembelajaran. Jadi penilaiannya
tidak jauh dari tujuan pembelajaran yang ada, apalagi di kurikulum 2013

126

Quratulaini, Wawancara, Patrang, 01 Februari 2018.

127 Aisyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
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ini KI 1 dan KI 2-kan merupakan ranah afektif jadi instrument yang saya
buat tidak lepas dari KI 1 yang merupakan ranah afektif spiritual dan Ki
2 yang merupakan ranah afektif sosial, kemudian kedua KI tersebut
diturunkan pada KD.”'®

Instrument yang digunakan dalam mengevaluasi ranah afektif
spiritual meliputi observasi yang dilakukan oleh guru Mata Pelajaran Fikih
kelas PDCI dan penilaian diri yang dilakukan oleh siswa kelas PDCI.
Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi ranah afektif spiritual adalah
pedoman observasi yang berisiskan kegiatan beribadah siswa selama di
Madrasah. Instrument yang digunakan untuk mengevaluasi ranah afektif
sosial meliputi pedoman observasi yang dimiliki oleh guru serta penilaian
diri yang dilakukan oleh siswa kelas PDCI.*?° Instrumentnya sebagai mana
yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terlampir
dalam lampiran 4.

Kedua, penilaian ranah kognitif. Penilaian ranah kognitif merupakan
penilaian pada ranah pengetahuan para peserta didik. Pada kurikulum 2013
ranah kognitif terdapat dalam Kl 3 (pengetahuan). Guru Mata Pelajaran Fikih
kelas PDCI mengatakan

“Penilaian pada ranah kognitif, dilakukan untuk menilai seberapa paham
para siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Instrumentnya saya buat
sendiri yang menyesuaikan dengan materi pembelajaran, tentunya kalau
untuk siswa PDCI tingkat kesulitannya berbeda dengan siswa kelas Full

Day dan siswa kelas Regular. Penilaiannya tidak jauh dari tujuan
pembelajaran yang ada pada KI (Kompetensi Inti) 3 yang merupakan

128 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
129 Observasi, Patrang, 17 Februari 2018.
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ranah kognitif jadi instrument yang saya buat tidak lepas dari KI
(Kompetensi Inti) 3 yang kemudian diturunkan pada KD.”**

Instrument yang digunakan dalam mengevaluasi ranah kognitif
adalah tes tertulis yang dibuat langsung oleh guru Mata Pelajaran Fikih kelas
PDCL'® Instrumentnya sebagai mana yang terdapat dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terlampir dalam lampiran 4.

Ketiga , penilaian ranah psikomotor. Penilaian ranah psikomotor
merupakan penilaian pada ranah keterampilan para peserta didik. Pada
kurikulum 2013 ranah psikomotor terdapat dalam Kl 4 (keterampilan). Guru
Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI mengatakan

“Penilaian pada ranah psikomotor, dilakukan untuk menilai keterampilan
para siswa yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.
Instrumentnya saya buat sendiri yang menyesuaikan dengan materi
pembelajaran. Instrument penilaiannya tidak jauh dari tujuan
pembelajaran yang ada pada Kl (Kompetensi Inti) 4 yang merupakan
ranah psikomotor, jadi instrument yang saya buat tidak lepas dari Kl
(Kompetensi Inti) 3 yang kemudian diturunkan pada KD.”'*?

Instrument yang digunakan dalam mengevaluasi ranah psikomotor
adalah praktik sujud syukur dan sujud tilawah yang mana rubrik penilaian
dibuat langsung oleh guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI.**
Instrumentnya sebagai mana yang terdapat dalam rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang terlampir dalam lampiran 4. Dokumentasi

pelaksanaan evaluasi ranah psikomotor sebagai mana gambar di bawah ini.

130 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
131 Observasi, Patrang, 17 Februari 2018.
132 Ajsyah, Wawancara, Patrang, 19 Januari 2018.
133 Observasi, Patrang, 17 Februari 2018.
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Gambar 4.4
Penilaian Praktik Sujud Syukur'**
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Pembahasan Temuan
Pada bab ini disajikan paparan tentang pembahasan temuan yang telah
ditemukan selama melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Jember tetang pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI (Peserta Didik Cesrdas
Istimewa).
1. Perencanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember
Perencaan pembelajaran merupakan suatu proses penyusunan
alternatif kebijaksanaan mengatasi masalah yang akan dilaksanakan dalam
rangka pencapaian tujuan pembangunan pendidikan nasional dengan
mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada dibidang sosial ekonomi,

sosial budaya dan kebutuhan pembangunan secara menyeluruh terhadap

134

Dokumentasi, Patrang, 10 Februari 2018.
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pendidikan nasional.*® Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran hal
yang paling utama adalah mengetahui kurikulum yang digunakan dalam
lembaga pendidikan tersebut, khususnya kurikulum yang digunakan oleh
siswa PDCI (Peserta Didik Cesrdas Istimewa). Kurikulum yang digunakan
oleh siswa PDCI adalah kurikulum nasional yaitu kurikulum 2013 yang
mengalami pemadatan materi, kurikulum ini disebut dengan kurikulum
diferensiasi.

Kurikulum diferensiasi adalah kurikulum nasional yang mengalami
pemadatan materi. Pemadatan materi berupa materi yang akan diberikan di
jenjang berikutnya sudah bisa diberikan pada saat ini. Jadi satu semester di
kelas PDCI sama dengan satu semester setengah kelas Full Day dan Regular.
Dengan pemadatan materi siswa PDCI dapat menyelasaikan studinya lebih
cepat dibandingkan dengan siswa kelas Full Day dan Regular.

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang dijadikan acuan dalam
mengembangkan suatu proses pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan
siswa yang akan dapat diusahakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan
secara umum.*®* Yang termasuk paada perangkat yang dijadikan acuan
pembelajaran meliputi kalender pendidikan, rancangan pekan efektif,
program tahunan, program semester, silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran.

135 Harjanto, Perencanaan Penagajaran, 7.
36 Imas Kurinasih, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan (Surabaya: Kata Pena,
2014), 6.
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Pertama, kalender pendidikan. Kalender pendidikan merupakan
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu
tahun ajaran.*®" Kalender pendidikan yang digunakan oleh siswa kelas PDCI
merupakan kalender pendidikan yang diberikan langsung oleh pemerintah
tanpa ada perubahan yang dilakukan oleh tim PDCI.

Jadi kalender pendidikan yang digunakan oleh siswa PDCI sama
dengan kalender pendidikan yang digunakan oleh kelas Full Day dan kelas
Regular, yaitu sama-sama dari keputusan pemerintah pusat. Sehingga tidak
ada perbedaan hari libur dan hari efektif dalam pembelajaran. Kecuali ketika
siswa PDCI sedang melaksanakan program semester pendek. Program
semester pendek ini dilakukan pada saat siswa kelas Full Day dan kelas
Regular libur sekolah. Program semester pendek ini tidak ada di kalender
pendidikan sehingga kalender pendidikannya tidak ada perubahan.

Kalender pendidikan ini termasuk pada perencanaan jenis makro
yakni perencanaan yang mempunyai telaah nasional, yang menetapkan
kebijakan-kebijakan yang akan ditempuh dan yang ingin dicapai serta cara
yang digunakan dalam mencapai tujuan tersebut.’®® Karena kalender
pendidikan yang digunakan berasal dari keputusan pemerintah pusat.

Ke-dua, rancangan pekan efektif. Rancangan pekan efektif yang

digunakan oleh siswa PDCI merupakan hasil analisis dari jumlah

37 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), 386.
138 Harjanto, Perencanaan Penagajaran, 20.
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keseluruhan pekan dalam satu semester. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah yang mengatakan bahwa
Rencana pekan efektif merupakan hasil dari analisis hari efektif sebagai
mana yang ada dalam kalender pendidikan, dan mendasarkan pada jadwal
mengajar yang dimiliki oleh guru, kemudian ditotal perbulan dan dinyatakan
dalam jumlah hari efektif.**°

Rancangan pekan efektif yang digunakan oleh kelas PDCI dibuat oleh
guru Mata Pelajaran yang bersangkutan dengan berpedoman pada kalender
pendidikan sehingga menyesuaikan pada hari efektif dan hari libur yang ada
di dalam kalender pendidikan tersebut.

Rancangan pekan efektif merupakan jenis perencanaan meso yakni
kebijakan yang ditetapkan dalam perencanaan makro, kemudian dijabarkan
menjadi lebih rinci kedalam program yang lebih rinci.**® Hal ini karena
rancangan pekan efektif merupakan analisa dari kalender pendidikan yang
berasal dari keputusan pemerintah pusat.

Ketiga , program tahunan. Program tahunan kelas PDCI berisi tentang
jadwal pembelajaran dalam satu Mata Pelajaran yang mengatur tentang
kapan Kl dan KD akan diberikan kepada siswa PDCI. Program tahunan yang

digunakan oleh kelas PDCI dalam satu tahun sama dengan satu tahun

139 gugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, 128.
0 Harjanto, Perencanaan Penagajaran, 20.
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setengah program tahunan yang digunakan oleh kelas Full Day dan kelas
Regular.

Data di atas sesuai dengan pendapat E. Mulyasa yang mengatakan
bahwa Program tahunan merupakan program umum setiap Mata Pelajaran
untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru Mata Pelajaran yang
bersangkutan. Rencana penetapan alokasi waktu satu tahun untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Penentuan alokasi waktu ditentukan pada
jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku serta
keluasan materi yang harus dikuasai oleh siswa.**

Sedikit perbedaan dengan pendapat E. Mulyasa yaitu Program
tahunan yang digunakan di kelas PDCI disusun oleh tim PDCI, tugas guru
adalah memberikan KD apa saja yang harus ditempuh selama belajar di
jenjang madrasah. Hal ini terjadi karena dalam program tahunan materi
pembelajaran sudah di atur dalam waktu dua (2) tahun atau empat (4)
semester.

Program tahunan merupakan jenis perencanaan mikro, yakni
perencanaan tingkat institusional, dan merupakan jabaran lebih spesifik dari
perencanaan tingkat meso.* Hal ini karena program tahunan merupakan

program yang dibuat langsung oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan.

11 E Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 249.
2 Harjanto, Perencanaan Penagajaran, 20.
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Keempat, program semester. Program semsetre di kelas PDCI
merupakan rincian dari program tahunan yang telah ada. Yang membuat
program semester di kelas PDCI adalah tim PDCI. Hal ini sesuai dengan
pendapat E. Mulyasa yang mengatakan bahwa Program semester ialah
program yang berisikan garis-garis mengenai hal-hal yang hendak
dilaksanakan dan dicapai dalam satu semester. Program semester ini
merupakan penjabaran dari program tahunan.**

Program semester yang digunakan di kelas PDCI memiliki KI dan
KD yang lebih banyak dari pada KI dan KD yang terdapat dalam program
semester kelas Full Day dan kelas Regular. Perbedaan ini terjadi karena
program tahunana di kelas PDCI hanya ada dua (2) selama menempuh
jenjang pendidikan di madrasah, sehingga jumlah program semesterny hanya
ada empat (4) selama menempuh jenjang pendidikan di madrasah.

Program semester merupakan perencanaan jenis mikro, yakni
perencanaan tingkat institusional, dan merupakan jabaran lebih spesifik dari
perencanaan tingkat meso. Hal ini karena program semester di buat oleh
lembaga yang bersangkutan itu sendiri.

Kelima, silabus. Silabus yang digunakan di kelas PDCI merupakan
rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu semester. Jumlah silabus
selama menempuh jenjang pendidikan di madrasah ada empat (4) silabus,

sebagaimana jumlah program semester yang dimiliki.

%3 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 253.
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Silabus yang digunakan oleh siswa PDCI adalah silabus yang berasal
dari pemerintah kemudian dipetakan oleh tim PDCI yang mana dari 6 (enam)
semester menjadi 4 (empat) semester. Didalam silabus tersebut terdapat
rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu semester. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah yang
mengatakan bahwa silabus merupakan rencana PBM (Proses Belajar
Mengajar) yang akan dilakukan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran
dalam satu semester.***

Silabus merupakan jenis perencanaan meso, yakni kebijakan yang
ditetapkan dalam perencanaan makro.*> Hal ini karena silabus merupakan
perangkat yang diberikan oleh pemerintah pusat akan tetapi masih dirubah
oleh tim PDCI.

Keenam, rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana pelaksanaan
pembelajaran yang digunakan siswa PDCI merupakan rincian dari silabus
yang telah ditetapkan oleh tim PDCI yang mana rencana pelaksanaan
pembelajaran ini di buat untuk satu kali tatap muka atau satu KD dalam
setiap satu RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Rencana pelaksanaan
pembelajaran kelas PDCI dibuat langsung oleh guru Mata Pelajaran yang

bersangkutan.

144 Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, 133.
% Harjanto, Perencanaan Penagajaran, 20.
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Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugeng Listyo
Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) disusun untuk setiap atau beberapa kali pelaksanaan pembelajaran
yang akan dilakukan oleh guru. Dengan demikian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini adalah rencana paling operasional dari guru sebelum
guru tersebut melaksanakan pembelajaran. 4

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan jenis perencanaan
mikro, yakni perencanaan tingkat institusional, dan merupakan jabaran lebih
spesifik dari perencanaan tingkat meso.'*” Hal ini karena rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan perangkat yang dibuat langsung oleh
guru Mata Pelajaran.

Perencanaan pembelajaran di kelas PDCI di buat untuk
memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan selama
proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini meliputi keenam
perangkat pembelajaran yang di desain khusus oleh guru Mata Pelajaran

bersama dengan tim PDCI.

146 sgeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, 145.
7 Harjanto, Perencanaan Penagajaran, 20.
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2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Jember

Pelaksanaan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru

untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik didalam silabus

®  Pelaksanaan

maupun didalam rencana pelaksanaan pembelajaran.**
pembelajaran di kelas PDCI didukung dengan fasilitas yang lebih, agar PBM
(Proses Belajar Mengajar) tidak membosankan.

Terlepas dari fasilitas yang terdapat di dalam kelas PDCI,
pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat sebelum pelaksaan pembelajaran itu
berlangsung. Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa
komponen vyaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran dan media pembelajaran.

Pertama, tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran mata pelajaran
Fikih kelas PDCI menyesuaikan dengan Kl dan KD yang kemudian
diturunkan menjadi indikator yang harus dicapai oleh siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh R. Ibrahim dan Nana Syaodih S.
yang menyatakan Tujuan pengajaran merupakan komponen utama yang

terlebih dahulu harus dirumuskan oleh guru dalam proses belajar-mengajar.

Tujuan pengajaran merupakan sasaran dari proses belajar-mengajar.**

148 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 29.
9 R. Ibrahim dan Nana S. S. Perencanaan Pengajaran, 69.
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Tujuan pembelajaran mata pelajaran Fikih kelas PDCI tidak
disampaikan di awal pembelajaran melainkan langsung penyampaian materi
pembelajaran. Menurut guru Mata Pelajaran Fikih, penyampaian tujuan
pembelajaran sudah dapat dijadikan satu dengan pemaparan materi
pembelajaran beserta dengan tugas yang akan diberikan.

Jadi tujuan pemebelajaran harus dirumuskan sebelum pelaksanaan
pembelajaran dan perumusannya harus berdasarkan pada Kl dan KD yang
diajarkan akan tujuan pembelajaran efektif dan efisien.

Ke-dua, materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang diberikan
kepada siswa PDCI adalah materi yang sesuai dengan KMA No. 165 Tahun
2014. Materi yang dipelajari siswa PDCI sama persis dengan materi yang di
pelajarai oleh siswa Full Day dan siswa Regular.

Pada saat proses belajar mengajar mata pelajaran Fikih, penyampaian
materi dimulai dari pemaparan materi konsep berupa pemaparan rukun dan
syarat sujud syukur dan sujud tilawah kemudian dilanjutkan pada materi
sikap atau nilai berupa penanaman nilai-nilai kepada siswa mengenai apa
yang harus dilakukan ketika mendapatkan nikmat dari Allah Swt, kemudian
materi prinsip berupa niat sujud syukur dan sujud tilawah dan sebelum materi
keterampilan, siswa diberi materi mengenai prosedur berupa tata cara
melakukan sujud syukur dan sujud tilawah, barulah materi keterampilan

berupa praktik melakukan sujud syukur.
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Materi pembelajaran menurut DITPAIS Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia adalah Materi
fakta adalah materi yang berkaitan dengan nama-nama objek, peristiwa
sejarah, lambang, nama tempat, nama orang dan sebagainya. Materi konsep
adalah materi yang berkaiatan dengan pengertian, definisi, ciri khusus,
komponen atau bagian suatu objek. Materi prinsip adalah materi yang
berkaitan dengan dalil, rumus, adagium, postulat, teorema atau hubungan
antar konsep yang menggambarkan “jika... maka...”. Materi prosedur adalah
materi yang berkaitan dengan langkah-langkah secara sistematis atau
berurutan dalam mengerjakan suatu tugas.*>

Materi pembelajaran yang disampaikan guru fikih di kelas PDCI
meliputi materi konsep, prinsip, prosedur, keterampilan dan nilai-nilai. Jenis
materi ini sama dengan jenis mata pelajaran yang disampaikan oleh
DITPAIS yang meliputi fakta, konsep, prinsip, prosedur, keterampilan dan
nilai-nilai.

Materi pembelajaran mata pelajaran Fikih yang disampaikan oleh
guru Mata Pelajaran Fikih sesuai dengan materi pembelajaran yang terdapat
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru Mata
Pelajaran Fikih sebelum pelaksanaan pembelajaran. Mengenai alokasi
waktunya terdapat perbedaan dengan yang tercantum di dalam program

tahunan dan program semester dan silabus. Hal ini terjadi karena kondisi

0 DITPAIS, Pengembangan Bahan Ajar PAI Pada Sekolah, 14-15.
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kelas PDCI yang memungkinkan untuk menyelesaikan satu KD dalam satu
kali tatap muka.

Ketiga , metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan
di kelas PDCI selalu berubah menyesuaikan materi pembelajaran yang
sedang diajarkan agar materi pembelajaran tersebut dapat dipahami siswa
secara maksimal, serta agar tujuan pembelajaran tercapai dengan efektif dan
efisien.

Pada saat preses belajar mengajar, guru Mata Pelajaran Fikih
menggunakan berbagai metode yang berbeda mulai dari ceramah, tanya
jawab, diskusi, kerja kelompok dan demonstrasi, guna menciptakan suasana
belajar yang tidak membosankan. Menurut JJ. Hasibuan metode
pembelajaran merupakan cara yang digunaka oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Metode pembelajaran diantaranya yaitu
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, simulasi dan
demonstrasi.’**

Metode pembelajaran yang diterapkan di kelas PDCI sedikit berbeda
dengan metode pembelajaran yang terdapat dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini terjadi dikarenakan kondisi kelas yang tidak
memungkinkan untuk menggunakan metode yang ada dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Misalnya metode drill dalam materi pembelajaran

sujud syukur, metode ini tidak digunakan karena siswa PDCI sudah dapat

131 33. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 2012), 13.
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memahami materi pembelajaran dengan metode diskusi dan Kkerja
kelompokserta praktik sujud syukur.

Jadi metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus
sesuai dengan materi yang disampaikan serta merupakan metode yang dapat
mengatasi kondisi kelas.

Keempat, media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan
di kelas PDCI adalah media yang berbasis multimedia. Ketika proses belajar
mengajar berlangsung, guru Mata Pelajaran Fikih sering menggunakan LCD
untuk menampilkan materi pembelajaran dengan menggunakan Power Ponit.
Dengan penayangan materi pembelajaran melalui LCD siswa dapat membaca
materi dengan mudah, karena LCD tersebut menayangkan materi yang telah
dirangkum oleh guru Mata Pelajaran Fikih.

LCD merupakan media pembelajaran yang dapat menampilkan
gambar dan memberikan suara, sehingga media ini merupakan media yang
berbasis audio-visual. Media audio visual adalah media intruksional modern
yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar dan yang dapat
dilihat dan didengar.’®> Konsep pengajaran audio visual ini bermakna
sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan
konsep, gagasan, dan pengalaman yang ditangkap oleh indera pandang dan

pendengaran. Penekanan utama dalam pengajaran audio visual adalah pada

152 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 97-98.
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nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman kongkret, tidak hanya
didasarkan atas kata-kata belaka.’®* Dengan bantuan media LCD materi
pembelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh siswa PDCI.

Jadi penggunaan LCD sebagai salah satu media pembelajaran di kelas
PDCI dapat memberikan pengalaman belajar konkrit serta dapat menambah
titik fokus siswa ketika sedang memahami materi pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas PDCI tidak lepas dari perangkat
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Akan tetapi juga tidak
monoton terhadap apa yang telah direncanakan. Jadi pelaksanaan
pembelajaran di kelas PDCI bersifat kondisional menyesuaikan pada kondisi
siswa PDCI.

3. Evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh
informasi pencapaian hasil belajar dan kemajuan belajar peserta didik serta
mengefektifkan penggunaan informasi tersebut untuk mencapai tujuan
pendidikan.">* Evaluasi pembelajaran di kelas PDCI dilakukan dua kali
dalam satu semester guna mengetahui seberapa tepat tujuan pembelajaran itu
dicapai. Penilaian di kelas PDCI bersistem penilaian autentik sehingga

penilaiannya meliputi ranak afektif, kognitif dan psikomotor.

153 Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 2001), 58.
1 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 9-10.
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Pertama, penilaian ranah afektif yang merupakan penilaian dari KI 1
(afektif spiritual) dan KI 2 (afektif sosial). Penilaian ranah afektif di kelas
PDCI merupakan penilain sikap yang ditampakkan oleh siswa ketika
mengikuti pembelajaran. Menurut Hamzah B. Uno, ranah afektif adalah satu
ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes apresiasi (penghargaan)
dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatannya adalah menerima,
menanggapi, meyakini, penerapan karya dan ketekunan serta ketelitian.'*®

Instrument penilaian ranah afektif spiritual dan sosial yang digunakan
di kelas PDCI adalah observasi dan penilaian diri, instrument ini disusun
oleh guru Mata Pelajaran fikih sendiri. Pemilihan instrument penilaian ini
sesuai dengan isi PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014 vyaitu
instrumen dalam ranah afektif meliputi observasi, penilaian diri, penilaian
teman sebaya, dan penilaian jurnal.*®®

Guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI menggunakan instrument
observasi dan penilaian diri, dengan pertimbangan dua (2) instrument ini
dapat menilai sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran mulai dari sikap
menerima hingga sikap ketekunan.

Kedua, penialain ranah kognitif yang merupakan penilaian dari KI 3

(pengetahuan). Penilaian ranah kognitif di kelas PDCI merupakan penilain

pengetahuan yang menguji tingkat pemahaman siswa terhadap materi

1% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 37-38.
15 PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014, 12-15.
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pembelajaran yang telah disampaikan. Menurut Hamzah B. Uno, ranah
kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran yang
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan
sampai tingkat evaluasi. Ranah kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.™’

Penilaian ranah kognitif di kelas PDCI menggunakan instrument tes
tertulis yang disusun oleh guru Mata Pelajaran Fikih sendiri baik dalam
ulangan harian, penilaian tengah semester dan penilaian akhir sekolah.
Menurut PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014 instrumen dalam ranah
kognitif meliputi tes dan observasi.**®

Penilaian ranah kognitif di kelas PDCI menggunakan instrument tes
tertulis. Dengan tes tertulis guru dapat mengetahui seberapa jauh pencapaian
siswa terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Ketiga , penialain ranah psikomotor yang merupakan penilaian dari
Kl 4 (keterampilan). Penilaian ranah psikomotor di kelas PDCI merupakan
penilain keterampilan yang menekankan pada keahlian siswa dalam
mempraktekkan sebuah teori yang telah dipelajari. Menurut Hamzah B. Uno
Ranah psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan

yang bersifat manual dan atau motorik. Tingkatan pada ranah ini adalah

7 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 35-36.
158 PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014, 15-17.



101

persepsi, kesiapan, mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan
originasi.™®

Penilaian ranah psikomotor di kelas PDCI menggunakan instrument
praktik yang mana rubrik penilaian dibuat oleh guru Mata Pelajaran Fikih
sendiri.  Pemilihan instrument praktik ini sesuai dengan isi
PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014 instrumen dalam ranah
psikomotor meliputi kerja, praktik, projek, produk, portofolio serta
tertulis.*®Penilaian ranah psikomotor di kelas PDCI menggunakan
instrument praktik sebagai salah satu cara guna mengetahui seberapa
pemahaman siswa tentang praktik beribadah.

Penilaian ketiga ranah ini dilakukan pada setiap tuntasnya KD dan
setelah setengah dari keseluruhan KD tuntas dipelajari (PTS) serta setelah

semua KD tuntas (PAS).

19 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 38-39.
10 PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014, 17-21.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember meliputi perangkat pembelajaran yang di buat oleh tim
PDCI bersama guru Mata Pelajaran Fikih. Tugas tim PDCI adalah
memadatkan materi sehingga alokasi waktu pembelajaran selama di jenjang
Madrasah Tsanawiyah menjadi dua tahun. Tugas guru Mata Pelajaran Fikih
adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan silabus
yang telah di petakan oleh tim PDCI.

2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dirancang, tetapi tidak terlalu terpaku dengan RPP yang ada sehingga
terdapat beberapa perubahan menyesuaikan dengan kondisi kelas.

3. Evaluasi pembelajaran Fikih bagi siswa PDCI di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Jember meliputi tiga ranah yaitu afektif yang merupakan KI 1
(afektif spiritual) dan KI 2 (afektif sosial), kognitif yang merupakan Kl 3
(pengetahuan) dan psikomotor yang merupakan Kl 4 (keterampilan).
Instrumentnya di rancang sendiri oleh guru Mata Pelajaran Fikih. Di kelas
PDCI evaluasinya dilakukan dua kali dalam satu semester yaitu penilaian

tengah semester (PTS) dan penilaian akhir sekolah (PAS).
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Saran

Pertama bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 hendaknya lebih
sering memantau kegiatan pembelajaran di kelas PDCI. Lebih sering melakukan
supervise kepada guru yang mengajar di kelas PDCI.

Kedua bagi Ketua Program kelas PDCI hendaknya lebih memperhatikan
jadwal kegiatan siswa PDCI agar tidak mengganggu jam pelajaran efektif.
Memberikan jadwal semester pendek dengan lebih terstruktur.

Ketiga bagi guru Mata Pelajaran Fikih kelas PDCI, pembelajaran di
kelas sudah berjalan dengan baik, akan tetapi alangkah baiknya jika alokasi
waktunya lebih di perhatikan lagi, penggunaan media pembelajaran tidak hanya
menggunakan media berbasis multimedia saja tetapi menggunakan media yang

berbasis lain agar pembelajaran menjadi lebih bervarian.
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